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Theresia Asrina Br. Surbakti. ANALISIS KOMPOSISI PLANKTON DI PERAIRAN, 
KEBIASAAN MAKAN DAN POLA PERTUMBUHAN IKAN BANDENG (Chanos 
chanos) PADA TAMBAK TRADISIONAL DI KABUPATEN PASURUAN(dibawah 
bimbingan Prof. Dr. Ir. Endang Yuli H. MS. dan Dr. Ir. Muhammad Musa MS.). 

 
Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas yang banyak 

dibudidayakan oleh petambak karena digemari oleh masyarakat dari segi rasa 
maupun harganya. Para petambak pada umumnya membudidayakan ikan 
bandeng dengan sistem tradisional untuk menghemat biaya produksi. Tambak 
tradisional tidak mendapatkan pakan tambahan sehingga peranan pakan alami 
terutama plankton sangat besar untuk pertumbuhan ikan bandeng. Keberadaan 
plankton  dipengaruhi  oleh  kondisi  lingkungannya.  Oleh  karena  itu  kondisi 
perairan harus diperhatikan untuk menumbuhkan plankton yang disukai oleh ikan 
bandeng. Plankton yang disukai oleh ikan bandeng dapat diketahui melalui 
analisis kebiasaan makan melalui kajian isi lambung. 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   menganalisis   komposisi   plankton   di 
perairan,  kebiasaan  makan  berdasarkan  kajian  isi  lambung,  faktor  kualitas 
perairan, dan pola pertumbuhan ikan bandeng. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan April-Juni 2018 di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, Pasuruan, Jawa 
Timur. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan survei 
dengan parameter fisika yaitu suhu dan kecerahan, parameter kimia yaitu pH, 
salinitas, oksigen terlarut, nitrat, ortofosfat, alkalinitas, silikat, dan TOM, serta 
parameter biologi yaitu pengamatan plankton di perairan dan lambung ikan 
bandeng  ukuran  16-25  cm.  Pengambilan  sampel  dilakukan  2  minggu  1  kali 
selama 8 minggu pada 1 tambak dengan 2 titik pengambilan sampel yaitu 
inlet/outlet dan garis lurus inlet/outlet. 

Hasil analisis plankton pada air yaitu kelimpahan fitoplankton berkisar 
antara 7800,545 sel/ml – 112437,08 sel/ml dan zooplankton berkisar 979,59 
ind/ml – 2539,68 ind/ml. Indeks keanekaragaman menunjukkan kestabilan 
komunitas biota baik dan cukup beragam spesiesnya dengan nilai 1-3, indeks 
dominansi menunjukkan tidak adanya dominansi dengan nilai mendekati 0. 
Kelimpahan relatif tertinggi pada fitoplankton sampling 1 yaitu Chlorophyta, 
sampling 2 yaitu Cyanophyta, sampling 3 yaitu Chlorophyta, dan sampling 4 yaitu 
Bacillariophyta sedangkan zooplankton pada sampling 1-3 yaitu Rotifera  dan 
sampling 4 yaitu Arthropoda. 

Kebiasaan makan ikan bandeng berdasarkan analisis isi lambung, 
diketahui nilai frekuensi kejadian tertinggi fitoplankton  pada sampling 1  yaitu 
Bacillariophyta,   sampling   2   yaitu   Chlrorophyta,   dan   sampling   3-4   yaitu 
Bacillariophyta sedangkan zooplankton pada sampling 1-3 tertinggi yaitu Rotifera 
dan sampling 4 yaitu Arthropoda. Hasil komposisi plankton pada lambung terdiri 
dari   fitoplankton   dan   zooplankton.   Komposisi   plankton   terbanyak   yaitu 
fitoplankton  dengan  rata-rata  80,25%.  Fitoplankton  yang  banyak  dikonsumsi 
pada sampling 1 yaitu Bacillariophyta, sampling 2 yaitu Chlorophyta, sampling 3 
yaitu Cyanophyta, dan sampling 4 yaitu Chlorophyta sedangkan  zooplankton 
yang banyak dikonsumsi dari sampling 1-3 yaitu Rotifera dan sampling 4 yaitu 
Arthropoda. Hasil indeks pilihan makanan menunjukkan fitoplankton yang disukai 
ikan bandeng yaitu Bacillariophyta, Cercozoa, Charophyta, Chlorophyta, 
Cyanophyta, Miophyta, dan Ochrophyta sedangkan zooplanktonnya yaitu 
Actinopoda, Amoebazoa, Arthropoda, Chaetognatha, dan Rotifera.
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Berdasarkan   hasil   penelitian   dapat   disimpulkan   bahwa   komposisi 
plankton yang banyak ditemukan di perairan yaitu Bacillariophyta, Chlorophyta, 
Cyanophyta.  Hasil  analisis  lambung  menunjukkan  kebiasaan  makan  ikan 
bandeng dengan ukuran 16-25 cm yaitu plankton terutama fitoplankton sebagai 
sumber  makanan  utamanya.  Komposisi  fitoplankton  yang  banyak  ditemukan 
pada lambung yaitu Bacillariophyta, Chlorophyta, dan Cyanophyta sedangkan 
zooplanktonnya   yaitu   Arthropoda   dan   Rotifera.Kualitas   perairan   tambak 
tergolong baik untuk kehidupan plankton dan ikan bandeng. Pola pertumbuhan 
ikan bandeng adalah allometrik negatif dengan nilai b=2,679. Tambak budidaya 
ikan bandeng perlu ditumbuhkan fitoplankton Bacillariophyta, Chlorophyta, dan 
Cyanophyta sedangkan zooplanktonnya adalah Rotifera karena merupakan 
plankton yang disukai ikan bandeng.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perairan merupakan media hidup untuk organisme akuatik seperti 

tumbuhan air maupun hewan air (Tresna et al., 2012). Biota perairan salah 

satunya adalah plankton yang termasuk ke dalam golongan mikroorganisme. 

Plankton terbagi menjadi 2 yaitu, fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton 

merupakan organisme yang dapat memanfaatkan nutrien di perairan secara 

langsung. Zooplankton merupakan konsumen pertama yang memanfaatkan 

produksi primer yang berasal dari fitoplankton (Sari et al., 2014).Budidaya 

memanfaatkan plankton sebagai pakan alami untuk biota budidayanya, terutama 

pada tahap awal yang dimanfatkan adalah fitoplankton. Fitoplankton juga 

dimanfaatkan sebagai pakan sekunder untuk golongan zooplankton (Erlina et al., 

2004). Makanan yang dikonsumsi ikan akan digunakan untuk metabolisme tubuh 

dan akan mempengaruhi  pertumbuhan, tingkat keberhasilan hidup, dan 

reproduksi setiap individu ikan (Sulistiono et al., 2010).   

Ikan bandeng merupakan salah satu ikan yang memanfaatkan plankton 

sebagai sumber makanannya. Ikan bandeng banyak dibudidayakan di Indonesia 

karena memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas (Aziz et al., 2015). Ikan 

Bandeng memiliki ciri-ciri badan torpedo, sirip ekor bercabang, kepala tidak 

bersisik, mulutnya kecil terletak di ujung rahang tanpa gigi, lubang hidung terletak 

di depan mata dengan warna badan putih keperak-perakan dan punggung biru 

kehitaman (Kordi, 2010). Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas yang 

digemari oleh masyarakat karena dagingnya gurih, harganya terjangkau, tahan 

terhadap penyakit, dan dapat dibudidayakan di air tawar, laut dan payau. Oleh 

karena itu ketersediaan bandeng harus selalu ada sehingga menyebabkan 

meningkatnya petambak ikan bandeng.  
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Desa Pulokerto merupakan salah satu daerah penghasil ikan bandeng 

yang terletak di Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan. Para petambak pada 

daerah ini menggunakan sistem tradisional. Hal tersebut dilakukan karena resiko 

kegagalan budidaya lebih kecil dan membutuhkan modal yang sedikit. Tambak 

tradisional pada sistem pemberian pakannya tidak menambahkan pakan buatan, 

hanya mengandalkan pakan alami yang tersedia di tambak.  

Keberadaan plankton dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya seperti 

percampuran massa air, arus, angin, salinitas, ketersediaan nutrien, suhu, dan 

kedalaman perairan (Yuliana et al., 2012). Oleh karena itu kondisi perairan dari 

tambak harus diperhatikan sehingga dapat menumbuhkan pakan alami yg baik 

dan disukai ikan bandeng yang dapat menunjang pertumbuhannya. Penelitian ini 

perlu dilakukan untuk menganalisi plankton yang tersedia diperairan dan 

plankton yang disukai ikan bandeng. Kebiasaan makan ikan akan menunjukkan 

makanan yang disukai ikan karena kesukaan ikan terhadap makanan sangat 

relatif, karena dipengaruhi faktor lain seperti pilihan dari ikan itu sendiri sehingga 

melimpahnya suatu pakan alami belum tentu dimanfaatkan oleh ikan (Tresna et 

al., 2012). Kebiasaan makanan ikan dilakukan dengan menganalisis isi 

lambungnya.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Budidaya ikan bandeng di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, 

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur menggunakan sistem tambak tradisional. 

Keberhasilan kegiatan budidaya dipengaruhi oleh keberadaan pakan alami di 

perairankarena mempengaruhi kebiasaan makan ikan bandeng. Ketersediaan 

pakan alami dipengaruhi oleh kondisi tambak, jika kondisi perairan tidak 

mendukung akan berdampak buruk bagi  ketersediaan pakan alami dan 

kelangsungan hidup ikan bandeng. Pakan alami yang dianalisis adalah plankton.  
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Gambar 1. Bagan Pendekatan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana komposisi plankton di perairan ? 

2. Bagaimana kebiasaan makan ikan bandeng pada ukuran 16-25 cm 

berdasarkan kajian isi lambung? 

3. Bagaimana faktor kualitas air yang mempengaruhi kehidupan plankton dan 

ikan bandeng ? 

4. Bagaimana pola pertumbuhan ikan bandeng ? 

 
1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisiskomposisi plankton pada lambung ikan bandeng 

2. Menganalisis kebiasaan makanikan bandeng pada ukuran 16-25 cm 

berdasarkan kajian isi lambung 

Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Perairan Tambak 
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Faktor kualitas 

air yang 

mempengaruhi

ikan bandeng 

dan perairan 
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3. Menganalisis faktor kualitas air yang mempengaruhi kehidupan plankton dan 

ikan bandeng  

4. Menganalisis pola pertumbuhan ikan bandeng 

 
1.4 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April– Juni2018. Pengambilan 

sampel dilakukan di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan, 

Jawa Timur. Pengamatan plankton dilakukan di Laboratorium Hidrobiologi, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang.Pengujian 

parameter kimia nitrat, ortofosfat, alkalinitas, silikat, dan TOM dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Universitas Muhammadiyah Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Makanan Alami dalam Tambak 

Pakan alami terdapat di dalam tambak yang dimanfaatkan oleh 

organisme yang hidup didalamnya. Pakan alami ikan adalah organisme hidup 

baik tumbuhan maupun hewan yang dapat dikonsumsi oleh ikan. Pakan ini dapat 

tumbuh baik tanpa campur tangan manusia atau dengan bantuan manusia. 

Keberadaan pakan alami sangat tergantung dari kondisi lingkungannya seperti 

ketersediaan bahan organik, fluktuasi suhu, dan intensitas cahaya matahari. 

Pakan alami memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ikan seperti protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Jenis-jenis pakan alami yaitu plankton, 

invetebrata dan tumbuhan air (Bachtiar dan Tim Lentera, 2003). Pakan alami 

yang dimanfaatkan oleh ikan bandeng yaitu fitoplankton, zooplankton, tumbuhan 

air, dan klekap.  

Plankton terbagi menjadi 2 yaitu fitoplankton dan zooplankton. Plankton 

menjadi sumber makanan utama bagi ikan namun terdapat pula plankton yang 

tidak disukai oleh ikan. Faktor penentu jenis plankton tertentu yang termasuk 

pakan alami ikan yaitu; bentuk dan ukuran sesuai dengan lebar bukaan mulut 

ikan pemakannya, kandungan nutrisi tinggi, isi sel padat dan berdinding sel tipis 

sehingga mudah dicerna oleh ikan, cepat berkembang biak dan memiliki toleransi 

yang cukup tinggi terhadap perubahan lingkungan, dan tidak mengeluarkan 

senyawa beracun (Djarijah, 1995). 

Fitoplankton merupakan produsen primer pada rantai makanan 

organisme perairan. Fitoplankton dapat memanfaatkan senyawa anorganik yang 

ada di perairan secara langsung untuk diubah menjadi senyawa organik melalui 

proses fotosintesis. Proses fotosintesis dilakukan oleh fitoplankton dengan 

bantuan sinar matahari sebagai sumber energi dan karbondioksida untuk 
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mendukung pembentukan senyawa organik sehingga menghasilkan oksigen 

sebagai outputnya (Nugroho et al., 2015). Fitoplankton diklasifikasikan menjadi 

empat kelompok yaitu: diatom (Bacillariophyceae), alga hijau (Chlorophyceae), 

alga emas (Chrysophyceae), dan alga biru (Cyanophyceae) (Isnansetyo dan 

Kurniastuty, 1995 dalam Amini dan Susilowati, 2010). 

Zooplankton adalah plankton yang bersifat hewani karena tidak dapat 

menghasilkan makanannya sendiri (heterotrof). Zooplankton terdiri atas 

beberapa sel dan memiliki bentuk yang beragam yaitu seperti piala, oval, hingga  

bersegmen. Zooplankton bergantung akan ketersediaan fitoplankton sebagai 

bahan makanan dan sumber energi (Bachtiar dan Tim Lentera, 2003).  

Tumbuhan air hidup di sekitar lingkungan perairan dan ada pula yang 

menempel di bebatuan, dasar perairan atau mengambang di permukaan air. 

Tumbuhan air memiliki lapisan kultikula yang tipis dan berfungsi untuk 

menghindari penguapan air yang besar. Stomata di permukaan tanaman bersifat 

terbuka dan tidak terdapat sel penjaga stomata. Peningkatan jumlah stomata 

hanya terdapat pada salah satu sisi daun. Struktur daun cenderung halus dan 

tidak kaku karena daun ditopang oleh air. Bentuk daun cenderung melebar dan 

tipis agar mudah terapung di dalam atau di atas air. Akar cenderung ringan dan 

tidak perlu menopang tumbuhan (Nugroho et al., 2015).  

 
2.2 Biologi Ikan Bandeng 

2.2.1 Klasifikasi Ikan Bandeng 

Menurut Leis dan Reader (1991), klasifikasi ikan bandeng (Chanos chanos) 

adalah sebagai berikut:  

Kingdom: Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum: Vertebrata 
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Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Gonorynchiformes 

Family : Chanidae 

Genus : Chanos 

Spesies: Chanos chanos 

Gambar ikan bandeng dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Ikan Bandeng (Dokumentasi penelitian) 

 
2.2.2 Morfologi Ikan Bandeng 

Ikan bandeng secara morfologi dicirikan dengan bentuk memanjang 

berbentuk seperti torpedo, mata tertutup lapisan lemak, pangkal sirip dorsal dan 

sirip anal ditutupi oleh sisik. Pangkal sirip ventral dan pectoral terdapat sisik 

tambahan yang besar. Posisi sirip anal berada jauh dibelakang sirip dorsal 

(Suryanti et al., 2014). Sirip ekor bercabang (forked), pada bagian tubuhnya 

tersusun sisik-sisik kecil yang teratur berbentuk cycloid. Tubuh berwarna putih 

keperakan terutama pada bagian perut, sedangkan pada bagian punggung 

warnanya biru kehitaman. Garis linea lateralis jelas terlihat memanjang dari 

bagian belakang tutup insang sampai ke pangkal ekor. Ikan bandeng dewasa 
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dapat mencapai bobot 4-14 kg dengan panjang 50-150 cm (Gotanco dan Menez, 

2004). 

Morfologi ikan bandeng jantan dapat dilihat dari warna sisik tubuh yang 

cerah dan mengkilap keperakan serta memiliki dua tonjolan kecil yang terbuka di 

bagian luarnya yang terdiri selaput dubur luar dan lubang pelepasan yang 

membuka bagian ujungnya yang terlihat jelas pada ikan bandeng jantan dewasa. 

Ikan bandeng betina memiliki perut yang agak buncit dan memiliki tiga tonjolan 

kecil (papila) yang terbuka dibagian anal yang terlihat jelas pada betina dewasa. 

Satu lubang besar di bagian anterior adalah anus yang letaknya sejajar dengan 

genital pore. Lubang ketiga merupakan lubang urine yang terletak pada 

urogenital (Murtidjo, 2002).  

2.2.3 Habitat Ikan Bandeng 

Ikan bandeng di alam banyak dijumpai di daerah pantai dan di daerah 

trofik Indo-Pasifik. Kelimpahan tertinggi terdapatdi daerah Asia Tenggara dan 

sebelah barat perairan pasifik. Ikan bandeng hidup pada berbagai tipe habitat, 

meliputi perairan pantai, muara, kawasan mangrove, danau pinggir pantai, 

daerah pasang surut (tidal flash), sungai dan daerah berarus (stream). Namun  

ikan bandeng umumnya hidup di daerah litoral pantai sepanjang masa hidupnya 

(Gordon et al., 1986).  

Ikan bandeng dapat tumbuh dengan baik pada suhu optimal 15°C-40°C. 

Ikan bandeng memiliki sifat euryhaline yang berenang dari perairan laut dengan 

salinitas tinggi (≥35 ppt), muara sungai (15-20 ppt) hingga ke sungai dan danau 

(0 ppt) (Purnomowati et al., 2007). Menurut Sukamto dan Sumarno (2011), ikan 

bandeng termasuk jenis ikan pemakan plankton yang bersifat euryhaline 

sehingga dapat hidup di air tawar maupun air asin.Ikan ini hidup bergerombol 

dan mempunyai kebiasaan hidup di air yang sedikit agak keruh. 
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2.2.4 Siklus Hidup Ikan Bandeng 

Siklus hidup ikan bandeng dimulai dari telur yang berasal dari pemijahan 

yang berlangsung dilaut terbuka dekat dengan pantai pada kedalaman 10-40 m 

dengan dasar perairannya dapat berupa pasir atau koral (Gordon et al., 1986). 

Telur ikan bandeng melayang, bersifat pelagis dengan diameter 1,10-1,25 mm, 

masa inkubasi sampai menetas berlangsung 20-25 jam pada suhu 16°C-32°C 

dan salinitas 29-34 ppt (Garcia, 1990). Menurut Nontji (2006), larva bandeng 

merupakan komunitas plankton di laut yang kemudian berkembang di perairan 

pantai berpasir yang disebut nener, sedangkan bila berukuran lebih besar sekitar 

5-8 cm disebut protolan.  

Benih yang telah berkembang dalam beberapa hari akan kembali ke laut, 

kemudian berkembang menjadi juvenil dalam kurun waktu 1-2 minggu. Juvenil 

bandeng selanjutnya memasuki perairan pantai, muara-muara sungai, kawasan 

mangrove, danau pinggir laut dan rawa. Beberapa di antaranya memasuki 

perairan tawar, seperti sungai dan danau (Bagarinao, 1991). Juvenil kemudian 

berkembang menjadi ikan-ikan remaja dan kembali ke laut terbuka. Ikan bandeng 

mengalami matang gonad pada umur 5-6 tahun, dan untuk selanjutnya ikan-ikan 

dewasa akan hidup di perairan laut dan siap untuk memijah (Gordon et al., 

1986). 

 
2.3 Anatomi dan Fisiologi Saluran Pencernaan Ikan 

 Saluran pencernaan pada ikan terdiri dari mulut (1), kerongkongan (2), 

esopagus (3), lambung (4), usus (5), dan anus (6) (Gambar 3). Kelenjar 

pencernaan pada ikan terdiri dari hati dan kantong empedu. Lambung dan usus 

juga bisa berfungsi sebagai kelenjar pencernan. Kelenjar pencernaan berfungsi 

sebagai penghasil enzim pencerna untuk membantu proses penghancuran 

makanan. Pada ikan karnivora, kelenjar pencernaannya menghasilkan enzim 
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pemecah protein, ikan herbivora menghasilkan enzim pemecah karbohidrat. Ikan 

herbivora memiliki panjang total usus yang melebihi panjangtotal badannya. 

Panjang total usus dapat mencapai 5 kali panjang total badannya. Panjang total 

usus ikan karnivora lebih pendek dari panjang total badannya. Panjang total usus 

ikan omnivora berbeda tipis dengan panjang total badannya (Djarijah, 1995).  

 

Gambar 3. Sistem Pencernaan Ikan(Djarijah, 1995) 

 
 Pencernaan tergantung pada sifat fisik dan kimia makanan serta macam 

dan kualitas enzim di dalam usus kecil/lambung. Ikan ada yang tidak memiliki 

lambung sehingga kehilangan keasamannya. Ada ikan yang memiliki gigi pharinx 

atau lambung otot untuk menghancurkan makanannya. Ikan yang tidak memiliki 

lambung, proses pencernaan terjadi di dalam usus kecil yang bersifat alkali. Ikan 

yang memiliki lambung, proses pemecahan makanan terjadi di lambung dengan 

bantuan enzim pencernaan.  Proses pencernaan pada ikan dipengaruhi oleh sifat 

kimia air, temperatur air, jenis makanan, besar dan usia ikan, keadaan nutrisi 

sebelumnya, dan frekuensi makanan (Murtidjo, 2001). 

 
2.4 Kebiasaan Makan Ikan Bandeng 

Cara makan ikan dibedakan menjadi lima golongan yaitu pemangsa, 

penyaring, penggerot, penghisap, dan parasit. Bentuk mulut ikan akan 

mempengaruhi cara makannya. Kebiasaan makan ikan dapat dilihat berdasarkan 

perbandingan panjang saluran pencernaan dengan panjang total tubuhnya. 

Kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh keadaan fisiologis saluran 
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pencernaannya, panjang usus, bentuk gigi, bentuk tubuh dantingkah lakunya 

(Djarijah, 1995).  

Ikan bandeng memiliki kebiasaan makan pada siang hari. Ikan bandeng 

biasanya mengambil makanan dari lapisan atas dasar laut berupa tumbuhan 

mikroskopisyaitu plankton, udang renik, jasad renik, foraminifera, copepoda, dan 

tanaman multiseluler lainnya. Makanannya disesuaikan dengan bukaan mulutnya 

dan ikan bandeng tidak bisa menelan makanan yang keras dan berukuran besar 

(Purnomowati et al., 2007).  

Kebiasaan makan ikan juga dapat dilihat berdasarkan kajian isi lambung. 

kajian tersebut meliputi jenis makanan, presentase makanan dan luas relung 

makanan (Sulistiono et al., 2010).Makanan ikan bandeng akan berubah seiring 

dengan pertumbuhannya. Ikan bandeng dengan ukuran <14 cm memakan 

fitoplankton sebagai makanan utamanya. Ukuran 15-25 cm masih mengonsumsi 

fitoplankton, namun mulai mengonsumsi zooplankton. Ikan bandeng ukuran >26 

cm cenderung memilih zooplankton sebagai makanan utamanya (Djumanto et 

al., 2015). Ikan bandeng dewasa mengonsumsi organisme bentik dan plantonik 

seperti foraminifera, Cyanobacteria, diatom bentik, ganggang hijau berfilamen, 

detritus, kerang, siput, cacing, dan crustacea (Coad, 2015). Pergeseran makanan 

pada ikan dipengaruhi oleh umur, ukuran ikan, waktu, kebutuhan nutrisi dan 

ketersediaannya di perairan (Sulistiono et al., 2010).  

 
2.5 Makanan Ikan Bandeng 

Ikan bandeng merupakan salah satu jenis ikan herbivora yaitu ikan yang 

memakan tumbuhan. Makanan ikan bandeng disesuaikan dengan bukaan 

mulutnya. Ikan bandeng tidak dapat menelan makanan yang berukuran besar 

dan keras. Ikan bandeng menyukai jenis makanan yang berupa unsur tumbuhan 

seperti tumbuhan membusuk, plankton, dan klekap (Purnomowatiet al., 2007).  
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Makanan yang dimakan ikan bandeng yaitu ganggang benang 

(Chlorophyceae), Diatome, Rhyzopoda, Gastropoda (siput) dan beberapa jenis 

plankton lainnya. Ikan bandeng yang dibudidaya biasanya memakan klekap yang 

didominasi oleh ganggang biru (Cyanophyceae) dan ganggang kresik 

(Bacillariophyceae). Klekap masih mengandung berbagai jenis organisme bentik 

yangterdiri dari hewan dan tumbuhan. Klekap merupakan makanan utama dalam 

budidaya bandeng di tambak sistem ekstensif (tradisional). Jenis jasad yag 

dimakan oleh bandeng yaitu lumut, klekap, dan plankton (Kordi, 2010).  

 
2.6 Deskripsi Tambak 

 Tambak merupakan kolam air payau yang dimanfaatkan sebagai wadah 

budidaya. Tambak dibangun di daerah pantai dan biota yang dibudidayakan 

yang bernilai ekonomis. Air yang dimanfaatkan merupakan percampuran antara 

air tawar dan air laut sehingga kadar garamnya lebih rendah dari air laut. Oleh 

karena itu penempatan lokasi tambak yang baik terletak di daerah pantai untuk 

mempermudah pengambilan air tawar dan air laut. Satu unit tambak terdiri atas 

pematang, saluran pintu air, dan petakan.  

Tambak pada umumnya terbagi menjadi 3 jenis berdasarkan sistemnya 

yaitu tambak tradisional, semi-intensif dan intensif. Pada pengelolaan sistem 

tradisonal memiliki padat tebar yang rendah misalnya pada ikan bandeng dengan 

padat tebar 0,3-0,5 ekor/m2  sehingga produktivitas yang dihasilkan rendah, 

petambak tidak melakukan pemberian pakan dan pengelolaan kualitas air serta 

penambahan air tidak rutin dilakukan. Pengelolaan semi-intensif dicirikan dengan 

petak tambak pemeliharaan lebih kecil dibandingkan pengelolaan tradisonal, 

padat tebar lebih tinggi yaitu 1-2 ekor/m2 ikan bandeng, dilakukan kegiatan 

pengelolaan wadah pemeliharaan seperti pengolahan tanah, pengapuran, dan 

pemupukan, pemberian pakan buatan dilakukan 1-2 kali/hari secara teratur, 
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pergantian air dilakukan 5-20% setiap hari dan kelangsungan produksi serta 

usaha dalam jangka waktu yang lebih lama. Pada pengelolaan intensif memiliki 

padat tebar yang sangat tinggi yaitu >5 ekor/m2 ikan bandeng sehingga 

produktivitas yang dihasilkan sangat tinggi, dilakukan pemberian pakan buatan 

secara teratur yaitu 2-3 kali/hari dan pengelolaan kualitas air sangat diperhatikan 

karena sangat mudah terjadi penumpukan bahan organik yang berasal dari 

kotoran ikan dan sisa pakan buatan, penambahan input seperti kincir untuk 

menambah ketersediaan oksigen sehingga biaya produksi juga lebih tinggi 

(Kordi, 2008). 

Pemeliharaan tambak harus diperhatikan kondisi lingkungannya seperti 

kondisi tanah, sumber air, debit air, dan kualitas air, amplitudo pasang surut, 

topografi, dan iklim (Nirwansyah, 2017). Tanah yang baik untuk tambak berasal 

dari endapan lumpur pantai. Warna air yang baik untuk tambak yaitu hijau 

kecokelatan dan merupakan warna air yang baik untuk pertumbuhan ikan karena 

banyak mengandung fitoplankton yang disukai zooplankton. Warna air yang 

umumnya ditemui pada tambak yaitu warna air hijau muda yang dipengaruhi 

keberadaan fitoplankton Chlorophyta, warna hijau tua disebabkan oleh 

Cyanophyta, warna kuning kecoklatan disebabkan Chrysophyta, warna hijau 

kecoklatan disebabkan Bacillariophyta, warna cokelat kemerahan disebabkan 

Phytoflagellata (berbahaya untuk kehidupan ikan), warna keruh yang disebabkan 

partikel tanah (Kordi, 2008). 

Pada usaha budidaya terdapat dua sistem budidaya yaitu monokultur dan 

polikuktur. Sistem budidaya monokultur adalah sistem usaha budidaya 

menggunakan satu jenis biota, dilakukan sekali atau beberapa kali dalam 

setahun. Sistem budidaya polikultur adalah sistem usaha budidaya 

menggunakan dua biota atau lebih pada satu lahan dalam waktu yang sama 

(Husain et al., 2016). 
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2.7 Parameter Kualitas Air 

2.7.1 Parameter Fisika 

a. Suhu 

 Suhu adalah derajat panas dinginnya suatu benda. Suhu termasuk ke 

dalam tujuh besaran pokok sistem internasional (SI).Suhu perairan akan 

mempengaruhi suhu tubuh organisme di dalamnya oleh karena itu perubahan 

suhu akan memberikan dampak terhadap kehidupan organisme di dalamnya. 

Perubahan suhu akan mempengaruhi tingkat konsumsi oksigen organisme di 

perairan (Sinaga et al., 2016) sehingga suhu mempengaruhi metabolisme dan 

perkembangbiakan serta aktivitas suatu biota. Pengaruh suhu secara tidak 

langsung memberikan dampak pada daya akumulasi zat kimia dan menurunkan 

kadar oksigen di perairan (Islami, 2013).Suhu di perairan secara vertikal terbagi 

dalam tiga lapisan utama yaitu lapisan permukaan, lapisan termoklin, dan lapisan 

dalam. Lapisan permukaan memiliki suhu yang relatif stabil karena tingkat 

kedalamannya kecil, lapisan termoklin kerap terjadi perubahan suhu drastis 

sedangkan pada lapisan dalam suhu relatif konstan rendah karena tidak adanya 

pengaruh sinar matahari (Kalangi et al., 2013).  

Suhu permukaan di perairan Indonesia berkisar 28°C-31°C. Suhu 

dipengaruhi oleh radiasi sinar matahari, letak geografis, sirkulasi arus, 

kedalaman, angin dan musim. Pergerakan massa air juga mempengaruhi suhu 

karena adanya gesekan antara molekul air (Patty, 2013). Suhu yang sesuai 

untuk tambak berkisar antara 26°C-32°C, karena pada suhu tersebut sesuai 

dengan kehidupan udang, ikan, dan plankton (Pirzan dan Mustafa, 2008). Suhu 

memberikan pengaruh langsung terhadap laju fotosintesis plankton, semakin 

meningkatnya suhu maka semakin meningkatnya reaksi kimia pada fotosintesis. 

Pengaruh secara tidak langsung suhu yaitu dapat mempengaruhi kelimpahan 

plankton (Simanjuntak, 2009). 
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b. Kecerahan 

kecerahan perairan menunjukkan daya cahaya untuk tembus ke dalam 

perairan pada kedalaman tertentu. Kecerahan dipengaruhi oleh padatan 

tersuspensi, kekeruhan dan kedalaman. Kecerahan mempengaruhi proses 

fotosintesis karena cahaya yang masuk ke dalam perairan akan dimanfaatkan 

oleh produktivitas primer (Nuriya et al., 2010). Faktor lain yang mempengaruhi 

kecerahan adalah waktu pengukuran. Pemantulan cahaya mempunyai intensitas 

yang bervariasi berdasarkan sudut datang cahaya (Akib et al., 2015). 

Nilai intensitas cahaya pada suatu perairan dinyatakan dalam persen (%). 

Nilai kecerahan pada suatu perairan dapat mengetahui kemungkinan masih 

terjadinya proses asimilasi dalam perairan. kecerahan yang baik untuk budidaya 

ikan dan biota lainnya berkisar 30-40 cm (Maniagasi et al., 2013).  

2.7.2 Parameter Kimia 

a. Salinitas  

Salinitas merupakan jumlah total dari meterial padat termasuk garam 

NaCl yang terkandung dalam satu kilogram air laut. Salinitas memberikan 

pengaruh terhadap produksi, distribusi, lama hidup serta orientasi migrasi 

organisme (Islami, 2013). Salinitas pada daerah pesisir berkisar 32-34 ppt, dan 

pada laut yaitu 33-37 ppt. Salinitas di perairan Indonesia pada umumnya berkisar 

30-35 ppt. Salinitas dipengaruhi oleh evaporasi, prespitasi, pola sirkulasi air, dan 

run off (Patty, 2013). Kedalaman dapat mempengaruhi nilai salinitas secara 

vertikal sehingga pada umumnya salinitas tertinggi terdapat di dasar perairan 

(Kalangi et al.,2013).  

Salinitas optimum sulit untuk dicapai pada areal tambak karena pengaruh 

dari cuaca, yaitu pada saat musim kemarau salinitas relatif tinggi efek dari 

penguapan sedangkan musim hujan salinitas relatif menurun efek dari air hujan 

(Pirzan dan Mustafa, 2008). Masukan air tawar dibutuhkan untuk menjadikan 
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salinitas di tambak optimal. Salinitas mempengaruhi kehidupan fitoplankton 

karena variasi salinitas akan mempengaruhi laju fotosintesis. Plankton lebih 

bayak dapat hidup pada perairan bersalinitas yang lebih rendah dari laut (estuari) 

(Rahmawati et al., 2014). 

b. Derajat Keasaman (pH) 

 pH merupakan derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan 

tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan. Nilai pH dimulai dari 0 sampai 

14. Jika suatu larutan memiliki nilai <6,5 menunjukkan larutan tersebut memiliki 

sifat asam, larutan yang memiliki nilai >7,5 menunjukkan larutan tersebut 

memiliki sifat basa sedangkan pH normal bernilai 6,5 hingga 7,5 (Azmi et al., 

2016). Perairan yang memiliki nilai pH 8,0-8,3 masih tergolong normal karena 

pada perairan dengan pH 7-8,5 berpotensi untuk budidaya (Patty et al., 2015). 

pH yang sesuai untuk kehidupan ikan berkisar 6-8 sedangkan pH yang sesuai 

untuk kehidupan plankton berkisar 6,8-8,0. Nilai pH ditentukan oleh konsentrasi 

ion hidrogen yang ada dalam perairan (Aqil, 2010). 

Perubahan nilai pH suatu perairan dipengaruhi oleh suhu air, konsentrasi 

oksigen terlarut dan keberadaan anion serta kation (Simanjuntak, 2009). Dasar 

perairan biasanya memiliki pH yang rendah dikarenakan adanya aktivitas  

mikroba yang menguraikan bahan organik sehingga terjadinya penurunan 

oksigen dan peningkatan karbondioksida sehingga perairan menjadi lebih asam 

(Sinaga et al., 2016). pH memberikan pengaruh terhadap kehidupan tumbuhan 

dan hewan air serta menunjukkan kestabilan perairan tersebut. 

c. Oksigen Terlarut 

 Oksigen terlarut merupakan jumlah miligram per liter gas oksigen yang 

ada di dalam air. Ketersediaan oksigen berasal dari fotosintesis, reaerasi, 

atmosfer, reaksi fisik antara udara dan air serta masukan dari sungai yang belum 

tercemar (Setyowati et al., 2013). Oksigen terlarut dimanfaatkan oleh organisme 
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untukpernapasan, metabolisme, proses oksidasi bahan organik dan anorganik 

dalam proses aerobik. Kandungan oksigen terlarut minimum yangmasih dapat 

ditoleransi oleh organisme perairan yaitu 2 ppm dalam keadaan normal dan tidak 

tercemar senyawa beracun. Kandungan oksigen yang ideal untuk wisata bahari 

dan biota laut yaitu 5 ppm (Salmin, 2005). 

Oksigen terlarut pada lapisan permukaan berasal dari proses fotosintesis, 

dan kelarutan oksigen dari atmosfer melalui difusi. Proses difusi terjadi saat laju 

perubahan atmosfer dan air sama (seimbang) dan terjadi secara bolak balik 

sehingga menyebabkan kelarutan oksigen dari atmosfer bergerak menuju 

lapisan permukaan. Oksigen pada lapisan dalam dapat tersedia karena 

penenggelaman massa air yang membawaoksigen yang tinggi dari permukaan. 

Semakin bertambah kedalamannya maka kandungan oksigen terlarutnya 

semakin rendah. Hal tersebut dikarenakan suplai oksigen pada dasar perairan 

dimanfaatkan untuk proses dekomposisi bahan organik sehingga proses 

fotosintesis relatif tidak dapat terjadi (Hamzah dan Trenggono, 2014). 

d. Nitrat 

 Nitrat merupakan produk akhir dari proses nitrifikasi, dengan bantuan 

bakteri Nitrobacter , nitrit diubah menjadi nitrat yang bersifat tidak beracun. Nitrat 

akan menjadi racun pada suatu perairan bila konsentrasinya diatas 300 ppm 

(Yuniasari,2009). Tingkat kesuburan suatu perairan dapat dilihat berdasarkan 

kandungan nitrat yaitu perairan oligotrofik berkisar 0-1 ppm, perairan mesotropik 

berkisar 1-5 ppm, dan perairan eutrofik berkisar 5-50 ppm. Kesuburan perairan 

akan menentukan kelimpahan produktivitas primer yaitu fitoplankton (Mustofa, 

2015).   

Nitrat merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan semua jenis 

tumbuhan karena dapat langsung dimanfaatkan. Namun nitrat memiliki sifat yang 

mudah hilang karena suhu yang tinggi, adanya sedimentasi dan denitrifikasi. 
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Oleh karena itu ketersediaannya di perairan trofik terbatas (Nugroho et al., 2014).  

Sumber nitrat di perairan berasal dari limbah domestik, aktifitas pertanian dalam 

penggunaan pupuk dan dekomposisi bahan organik (pembusukan), dan berasal 

dari limbah budidaya seperti sisa pakan, feses dan limbah metabolik ikan (Putri 

et al.,2014).  

e. Ortofosfat 

 Fosfat adalah senyawa yang terdiri dari satu atom fosfor dan empat atom 

oksigen. Fosfat terdiri atas tiga jenis yaitu asam ortofosfat, asam pirofosfat, dan 

asam metafosfat. Ortofosfat merupakan senyawa paling stabil dan penting 

karena senyawa paling sederhana yang dapat langsung dimanfaatkan tumbuhan 

(Saragih, 2009). Ortofosfat berfungsi dalam sistem genetis dan sebagai 

penyimpan serta transfer energi dalam sel(Nugroho et al., 2014).  

Ortofosfat diperairan bersumber dari limbah industri, aktivitas pertanian, 

domestik, deposit fosfor, pertambangan batuandan penggundulan hutan. 

Kelebihan ortofosfat di perairan menyebabkan blooming alga dan akan 

berdampak pada konsentrasi oksigen dalam badan air sehingga menyebabkan 

kematian (Rumhayati, 2010). Fitoplankton dapat memanfaatkan ortofosfat yang 

berada di dasar perairan karena adanya pengadukan massa air yang 

mengakibatkan terangkatnya kandungan zat hara dari dasar perairan ke 

permukaan (Putri et al., 2016).  

f. Alkalinitas 

Alkalinitas adalah kapasitas air untuk menetralkan asam atau kuantitas 

anion di dalam air yang dapat menetralkan kation hidrogen sehingga dapat 

dikatakan bahwa alkalinitas merupakan penyangga terhadap penurunan pH air. 

Nilai alkalinitas dinyatakan dalam satuan ppm (mg/l). Semakin tinggi nilai 

alkalinitas maka semakin tinggi kemampuan air untuk menyangga sehingga 

fluktuasi pH perairan semakin rendah (Yulfiperius et al., 2006).  
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Salah satu penyusun alkalinitas adalah ion bikarbonat (HCO3). Bikarbonat 

dalam air menunjukkan tingkat kejenuhan terhadap kalsium karbonat (CaCO3). 

Faktor yang sangat mempengaruhi ion bikarbonat adalah musim. Pada musim 

penghujan, ion bikarbonat akan menurun karena konsentrasinya dalam air 

menurun dan pada musim kemarau meningkat karena konsentrasinya pada air 

meningkat (Perdana dan Susanti, 2017). 

g. Silikat 

Silikat (SiO2) adalah salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan 

merupakan unsur kedua terbesar di kerak bumi dimana sebagian besar terdapat 

di dalam tanah. Silikat merupakan salah satu unsur esensial yang berperan 

dalam meningkatkan fotosintesis dan resistensi tumbuhan terhadap penyakit 

serta abiotik seperti salinitas, alkalinitas, dan cuaca ekstrim (Trianasari, 2017). 

Silikat berfungsi sebagai unsur pembentuk dinding sel dan cangkang pada 

plankton terutama pada jenis diatom. Silikat pada umumnya berbentuk koloid di 

perairan (Utojo dan Mustafa, 2016). 

Silikat merupakan partikel tersuspensi di perairan dalam bentuk silicid 

acid atau ion silikat. Silikat di perairan berasal dari degradasi batuan yang 

mengandung silika dan tanah liat. Ketersediaan silikat di perairan tidak 

menimbulkan masalah karena bersifat tidak toksik bagi makhluk hidup. Diatom 

membutuhkan silikat sebagai pembentuk dinding selnya dan dimanfaatkan dalam 

bentuk terlarut dalam air yaitu Si(OH)4 (Umiatun et al., 2017). 

h. Total Bahan Organik 

Bahan organik merupakan salah satu indikator kesuburan perairan yang 

mencerminkan kualitas perairannya. Bahan organik pada jumlah tertentu 

berguna bagi perairan namun bila jumlah yang masuk melebihi daya dukung 

perairan akan menjadi pengganggu. Dampak pada peraian adalah pendangkalan 

dan penurunan mutu air (Sari et al., 2014). Bahan organik bermanfaat untuk 
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proses metabolisme mikroorganisme seperti bakteri sebagai makanan yang 

menunjang pertumbuhan dan perkembang biakannya (Yuspita et al., 2018).  

Total bahan organik berasal dari perairan itu sendiri yaitu melalui proses 

penguraian, pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa organisme mati dan limbah 

domestik, industri, pertanian, peternakan atau sisa pakan yang diurai bakteri 

menjadi zat hara (Kristiawan et al., 2014). Curah hujan dapat mempengaruhi 

konsentrasi total bahan organik di perairan karena curah hujan yang tinggi akan 

meningkatkan jumlah zat hara yang masuk. Kandungan total bahan organik yang 

tinggi akan menurunkan kadar oksigen dalam perairan karena terjadinya proses 

oksidasi yang memanfaatkan oksigen dan menghasilkan nitrogen ammonia. 

Proses oksidasi tersebut akan menurunkan nilai pH karena menghasilkan 

sejumlah ion H+ yang dapat menurunkan pH (Supriyantini et al., 2017). 

 
2.8 Pola Pertumbuhan Ikan Bandeng 

Pola pertumbuhan diamati melalui persamaan panjang dan berat tubuh 

ikan. Persamaan ini dapat dimanfaatkan untuk menduga panjang dari berat dan 

sebaliknya yang bisa digunakan saat mengestimasi populasi (Sari, 2014). 

Hubungan panjang dan berat tubuh ikan umumnya dilihat dalam persamaan 

kubik. Pada persamaan kubik terdapat nilai koefesien b yang menunjukkan rasio 

kecepatan pertumbuhan antara panjang dan bobot tubuh. Nilai b>3 berarti 

pertambahan berat tubuh lebih cepat dibandingkan pertambahan panjangnya. 

Nilai b<3 berarti pertambahan panjangnya lebih cepat dari bobot tubuhnya 

(Sunarto et al., 2010). Nilai b=3 berarti pertambahan panjang sejalan dengan 

bobotnya. Nilai 3<b>3 berarti allometrik yaitu tidak seimbang, sedangkan nilai 

b=3 berarti isometrik yaitu isometrik (Budiasti et al., 2015). 

Pertambahan panjang menyebabkan pertambahan berat dan terjadi 

secara proporsional. Dinamika pertambahan panjang dan berat dipengaruhi mutu 
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dan jumlah pakan alami, kualitas perairan baik fisika maupun kimia (Harteman,  

2015). Ikan bandeng yang memiliki nilai b berkisar 2,78-3,46 biasanya 

dipengaruhi oleh sediaan makanan, tingkah laku, dan lingkungan hidupnya. Nilai 

korelasi (r) menunjukkan keeratan hubungan panjang dan berat ikan bandeng. 

Nilai korelasi yang semakin besar menunjukkan semakin erat hubungannya. Nilai 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan perbandingan antara pertambahan 

panjang dengan bobotnya. Semakin besar nilai determinasinya maka 

pertumbuhan panjangnya sebanding dengan pertambahan bobotnya atau 

menunjukkan pertambahan panjang mempengaruhi atau tidak mempengaruhi 

pertambahan bobotnya (Harteman, 2015; Djumanto et al., 2017). 
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3. MATERI DAN METODE 

3.1 Materi Penelitian 

Materi penelitian digunakan sebagai pedoman selama penelitian. Materi 

tersebut mengenai kajian plankton pada lambung ikan bandeng dan perairan 

tambak, kebiasaan makan ikan bandeng, hubungan panjang dan berat ikan 

bandeng dan parameter yang mempengaruhi kehidupannya. Materi penelitian 

tentang Analisis Komposisi Plankton di Perairan, Kebiasaan Makan dan Pola 

Pertumbuhan Ikan Bandeng (Chanos chanos) pada Tambak Tradisional di 

Kabupaten Pasuruan meliputi identifikasi plankton pada lambung ikan bandeng 

dan perairan, pengukuran panjang dan berat ikan serta analisis kualitas air pada 

tambak meliputi pengukuran suhu, kecerahan, salinitas, oksigen terlarut, pH, 

nitrat, ortofosfat, silikat, alkalinitas, dan TOM.  

 
3.2 Alat dan Bahan 

 Alat dan Bahan pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 
3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei. 

Metode deskriptifadalah metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-

ciri, dan sifat-sifat suatu fenomena (Suryana, 2010). Metode ini dilakukan dengan 

menguraikan, menggambarkan atau menganalisis hal yang diamati.Pendekatan 

surveidigunakan karena pelaksanaannya dilakukan secara langsung ke lokasi 

penelitian dan bergantung dengan keadaannya di lapang.Pelaksanaan metode 

ini berupa penentuan lokasi penelitian dan tambak yang diteliti, pengamatan isi 

lambung ikan bandeng, dan analisis kualitas air tambak. 
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3.3.1 Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung 

untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

eksploratif, deskriktif maupun kausal. Data ini diperoleh dengan melakukan 

survei/kuesioner dan observasi (Hermawan, 2005). Sumber data tersebut 

diperoleh dari tenaga kerja yang ada, kondisi serta benda yang ada pada tambak 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari hasil penelitian, data yang 

sudah dijurnalkan, data yang diterbitkan dalam jurnal statistik dan informasi yang 

tersedia dari sumber publikasi atau non publikasi yang berguna untuk peneliti.  

Data ini merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, seperti melalui dokumen atau melalui orang lain (Wulandari, 

2013). Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari jurnal, laporan 

SKRIPSI/TESIS/DISERTASI, buletin dan website resmi perikanan.       

 
3.4 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data pada penelitian dilakukan melalui observasi, 

survei, partisipasi aktif, dan dokumentasi.  

3.4.1 Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistematis 

terhadap pola perilaku orang, objek, dan kejadian-kejadian tanpa bertanya atau 

berkomunikasi dengan orang, objek atau kejadian tersebut. Metode ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kejadian masa lalu melalui 

pengumpulan bukti yang ada berdasarkan proses pengamatan (Wibisono, 2003). 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan melakukan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

penyiapan alat, pengambilan sampel, pengukuran panjang berat ikan dan 

pengamatan plankton. 

3.4.2 Survei 

Survei merupakan prosedur penelitian yang bertujuan mengumpulkan 

data mentah melalui wawancara dan kuesioner. Pengumpulan data tersebut 

dikelompokkan menjadi empat metode yaitu dilakukan secara personal, 

dilakukan melalui telepon, dilakukan sendiri oleh responden dan dilakukan 

secara online (Hermawan, 2005). Survei dilakukan secara personal kepada 

responden seperti teknis lapang, pekerja lainnya yang ada di lokasi tambak atau 

masyarakat sekitar. 

3.4.3 Partisipasi Aktif 

Sugiyono (2006) dalam Djaelani (2013) mengatakan bahwaobservasi 

partisipatif peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa 

yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka sehingga 

observasi partisipasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk mendapatkan data penelitian. Data tersebut diperoleh melalui pengamatan 

dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar berada dalam 

keseharian pelaku yang diteliti atau informan, keberadaan peneliti dapat terlibat 

secara aktif maupun tidak aktif. Partisipasi aktif yang dilakukan pada penelitian 

yaitu pengamatan plankton pada lambung dan air tambak serta pengukuran 

kualitas airnya. Partisipasi aktif juga dapat dilakukan melalui pertanyaan akan 

keingintauan mengenai proses atau setiap kegiatan yang dilakukan selama 

pengambilan sampel. 

3.4.4 Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis seperti arsip termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dan hukum  

(Widiastuti, 2014). Metode tersebut dilakukan dengan mengambil foto setiap 
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pengerjaan yang dilakukan. Data juga diperoleh berdasarkan hasil pengamatan 

yang diperoleh serta mencari referensi dari sumber lain.   

 
3.5 Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di Desa 

Pulokerto, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Penentuan 

stasiun pengamatan dilakukan setelah survei. Tambak yang digunakan dipilih 

terlebih dahulu sebanyak satu tambak, kemudian ditentukan titik pengambilan 

sampel pada dua titik.  

 
3.6 Metode Pengambilan Sampel 

3.6.1 Pengambilan Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Sampel ikan bandeng diambil sekali dalam 2 minggu, dan pengambilan 

sampel dilakukan  sebanyak 4 kali. Pada rentang waktu pengambilan sampel 

tersebut dianggap telah terjadi pertumbuhan pada ikan bandeng. Sampel ikan 

bandeng diambil sebanyak 60 ekor secara acak dan dianggap sudah mewakili 

populasi ikan bandeng pada tambak.  

3.6.2 Pengambilan Sampel Air 

 Sampel air diambil sekali dalam dua minggu selama 4 kali pengamatan. 

Sampel air diambil untuk diukur parameter kualitas airnya yaitu silikat, alkalinitas, 

TOM, nitrat, dan ortofosfat. Pengukuran tersebut dilakukan untuk mengetahui 

ketersediaannya di perairan sebagai penunjang kehidupan plankton.  

3.6.3 Pengambilan Sampel Plankton 

Sampel plankton diambil setiap dua minggu sekali selama 4 kali 

pengamatan. Sampel plankton diambil menggunakan plankton net. Plankton net 

dilengkapi dengan botol film 100 ml pada ujungnya sebagai wadah menampung 

air. Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan cara plankton net dipegang 

dan diambil air sebanyak 25 liter kemudian dituang ke dalam plankton 
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netsembari plankton net digoyang-goyang. Setelah itu, botol film ditutup dan 

kemudian diberikan lugol sebanyak 5 tetes untuk mengawetkan plankton dan 

dimasukkan ke dalam coolbox.  

3.7 Pengamatan Sampel 

3.7.1 Pengamatan Ikan Bandeng 

a. Identifikasi Ikan 

Identifikasi ikan bandeng dilakukan berdasarkan morfologi dan morfometri 

ikan tersebut. Pengamatan morfologi dapat dilakukan berdasarkan ciri-ciri secara 

fisik seperti bentuk tubuh, warna sisik dan lain-lain. Pengamatan morfometri 

dapat dilakukan berdasarkan struktur tubuh ikan seperti kelengkapan anggota 

tubuh dan ukuran tubuh ikan. 

b. Pengukuran Panjang Total dan Berat Ikan 

Pengukuran panjang total ikan dilakukan dengan cara sampel ikan 

bandeng dibersihkan dari kotoran yang menempel pada tubuhnya, setelah itu 

diletakkan diatas mistar kayu yang datar dengan posisi tubuh diluruskan. Tubuh 

ikan diukur menggunakan mistar dengan ketelitian 1 cm. Pengukuran dilakukan 

mulai dari mulut terdepan ikan hingga ujung ekornya dan dicatat hasilnya.    

Perhitungan berat ikan dilakukan menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 10-1. Ikan dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran yang menempel dan 

ditimbang.  Penimbangan tekan tombol on/off pada timbangan setelah angka ‘0’ 

muncul, letakkan ikan, lihat angka yang muncul dan dicatat hasilnya. 

c. Pengambilan Sampel Lambung Ikan Bandeng 

Setiap ikan diukur panjang dan berat total ikan kemudian dibedah untuk 

diambil lambungnya, kemudian sampel lambung diawetkan dengan lugol dan 

dianalisis komposisi lambungnya dengan metode frekuensi kejadian (Effendi, 

1979 dalamTaunay et al., 2013). Lambung ikan dipisahkan dari saluran 
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pencernaan lainnya, isi lambung dipisahkan dari otot lambung, lalu ditimbang 

beratnya dan diencerkan dengan aquades. Satu tetes hasil pengenceran 

diteteskan diatas gelas objek dan diamati dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 10x10 (Sulistiono et al., 2010).  

3.7.2 Pengamatan Plankton 

a.   Identifikasi Plankton 

Plankton yang ditemukan di lambung dan di perairan tambak diamati 

dibawah mikroskop. Sampel plankton yang telah dipreservasi diambil sebanyak 1 

tetes dan diletakkan diatas objek glass, kemudian ditutup dengan cover glass. 

Preparat diletakkan di mikroskop dan diamati jenis planktonnya. Identifikasi 

plankton dilakukan dengan menggunakan buku Prescott, Shirota dan Davis. 

Plankton yang ditemukan disesuaikan morfologinya sesuai dengan gambar atau 

morfologi yang terdapat di dalam buku.  

 
3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Plankton di Perairan 

b. Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton dihitung menggunakan rumus berdasarkan APHA 

(1998) dalam Sari et al. (2014), sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

N = jumlah plankton per ml (sel/ml atau ind/ml) 

T = Luas gelas penutup (mm2) 

L = Luas lapang pandang (mm2) 

n = Jumlah plankton yang ditemukan  (sel atau ind) 

p = Jumlah lapang pandang yang diamati  

𝑁 =
𝑇𝑥𝑉

𝐿𝑥𝑣𝑥𝑝𝑥𝑊
𝑥 𝑛 
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V = Volume sampel plankton yang tersaring (ml) 

v = Volume sampel plankton dibawah gelas penutup (ml) 

w = Volume sampel plankton yang disaring (ml) 

c. Indeks Keragaman 

Perhitungan indeks keanekaragaman dihitung berdasarkan Odum (1998) 

dalam Yuliana et al. (2012), dengan cara : 

 

 

Keterangan : 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

ni = jumlah individu genus ke-i 

N = jumlah total individu seluruh genera  

Kisaran total indeks keanekaragaman diklasifikasikan sebagai berikut 

(Ludwig dan Reynolds, 1988 dalam Khaeriyah dan Burhanuddin, 2015) : 

H’<1 : Keanekaragaman rendah dan keadaan komunitas rendah 

1<H’<3 : Keanekaragaman sedang dan keadaan komunitas tinggi 

H’>3 : Keanekaragaman tinggi dan keadaan komunitas tinggi 

d. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi berkisar antara 0-1, jika nilai C mendekati 0 maka 

dalam struktur komunitas yang diamati tidak terdapat spesies yang secara 

ekstrim mendominasi spesies lainnya dan berarti kondisi struktur komunitasnya 

dalam keadaan stabil. Jika nilai C mendekati 1 maka dalam struktur komunitas 

terdapat dominansi dari biota tertentu. Hal tersebut menunjukkan struktur 

komunitas dalam keadaan labil. Penggolongan kondisi komunitas biota 

berdasarkan tingkat dominansinya, yaitu; C<0,5 : Dominansi rendah, 0,5<C<0,75 

: Dominansi sedang, dan 0,75<C<1 : Dominansi tinggi (Khaeriyah dan 

Burhanuddin, 2015). 

𝐻′ =  −𝛴
 𝑛𝑖

𝑁
𝑙𝑛

𝑛𝑖

𝑁
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Indeks dominansi dapat dihitung menggunakan rumus (Yuliana et al., 

2012) : 

 

 

Keterangan : 

C = Indeks dominansi 

N = Jumlah total individu seluruh genera 

ni =  Jumlah individu genus ke-i 

e. Kelimpahan Relatif  

Kelimpahan relatif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Handayani, 2009): 

 

 

Keterangan : 

KR = Kelimpahan relatif 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

3.7.2 Analisis Kebiasaan Makan Ikan Bandeng 

a. Frekuensi Kejadian 

Metode frekuensi kejadian ditentukan dengan mencatat keberadaan 

masing-masing organisme yang terdapat dalam sejumlah alat pencernaan ikan 

yang berisi bahan makanan dan dinyatakan dalam persen (Effendi, 2002 dalam 

Dwitasari et al., 2016). Rumus perhitungan metode frekuensi kejadian yaitu : 

 

 

Keterangan : 

FK = Frekuensi kejadian 

C = Σ (ni/N)2 

KR = 
𝑛𝑖

𝑁
 x 100% 

𝐹𝐾 =
𝑁𝑖

𝐼
𝑥 100% 
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Ni = Jumlah lambung berisi makanan ke-i 

I = Total lambung berisi 

b. Komposisi  Plankton  

Komposisi makanan dalam lambung ikan dilakukan untuk mengetahui 

banyaknya jenis plankton yang ada di lambung ikan yang dinyatakan dalam 

persen. Komposisi makanan dapat diketahui menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh  Effendi (1979) dalam Titrawani et al., (2016). Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui komposisi plankton pada lambung ikan dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

Xa = Komposisi fitoplankton (%) 

Xb = Komposisi zooplankton (%) 

Setelah dihitung komposisi plankton pada lambung secara keseluruhan, 

dilakukan perhitungan komposisi per kelompoknya untuk mengetahui filum yang 

paling banyak ditemukan, menggunakan rumus :  

   Fitoplankton : 

 

 
 
   Zooplankton : 
 
 
 
 
 
c. Indeks Pilihan Makanan Bandeng 

Indeks pilihan merupakan perbandingan antara organisme makanan ikan 

yang terdapat dalam lambung dengan organisme makanan ikan yang terdapat 

Fitoplankton (a) :  

% Xa =
a

a+b
x 100 % 

Zooplankton (b) : 

% Xb = 
𝑏

a+b
 x 100% 

% = 
Jumlah sel per filum

Jumlah keseluruhan sel  per sampling 
x 100% 

% = 
Jumlah ind per filum

Jumlah keseluruhan ind  per sampling 
x 100% 
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dalam perairan. Nilai indeks pilihan berkisar antara +1 sampai -1, apabila 0<E<1 

berarti pakan disukai dan jika nilai -1<E<0 berarti pakan tidak disukai ikan. Jika 

nilai E=0 berarti tidak ada seleksi oleh ikan terhadap pakannya (Tresna et al., 

2012). Rumus perhitungan indeks pilihan berdasarkan Effendi (2002) dalam 

Djumanto et al. (2017), sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

ri = jumlah relatif macam-macam organisme yang dimakan 

pi = jumlah relatif macam-macam organisme dalam perairan  

3.7.3 Analisis Parameter Kualitas Air 

3.7.3.1  Parameter Fisika 

a. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan AAQ Rinko 1083 

dengan prosedur sebagai berikut : 

• Kabel sensor AAQ Rinko 1083 dihubungkan ke smart handy  

• Sensor pada AAQ Rinko 1083 dikalibrasi menggunakan aquades 

• AAQ Rinko 1083 dimasukkan kedalam perairan pada tanda zero 

• Smart handy diaktifkan dengan menekan tombol “Power”, kemudian ditekan 

tombol “Zero” agar semua data yang terekam dimulai dari 0, tombol “Mess” 

ditekan hingga muncul lingkaran dua pada monitor smart handy dan 

kemudian AAQ Rinko 1083 dimasukkan perlahan ke dalam perairan hingga 

batasnya dan tekan tombol “Mess” 

• Data yang terekam pada smart handy disimpan dengan mengisi nama data. 

  

E = 
ri−pi

𝑟𝑖+𝑝𝑖
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b. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan secchi disk dimasukkan ke 

dalam perairan sampai tidak terlihat sama sekali. Secchi disk diangkat sampai 

terlihat pertama sekali dan ditandai sebagai D1. Secchi disk dimasukkan lagi ke 

dalam perairan sampai tak terlihat pertama sekali, ditandai sebagai D2. Secchi 

disk diukur dengan penggaris pada tanda D1 dan D2. Nilai kecerahan dapat 

dihitung dengan melihat kedalaman rata-rata secchi disk dengan rumus sebagai 

berikut (Pal et al., 2015) 

 

Keterangan : 

D1 = kedalaman secchi disk masih terlihat 

D2 = kedalam secchi disk tak terlihat 

3.7.3.2 Parameter Kimia 

a. Salinitas 

Pada pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan AAQ Rinko 

1083 dengan prosedur sebagai berikut : 

• Kabel sensor AAQ Rinko 1083 dihubungkan ke smart handy  

• Sensor pada AAQ Rinko 1083 dikalibrasi menggunakan aquades 

• AAQ Rinko 1083 dimasukkan kedalam perairan pada tanda zero 

• Smart handy diaktifkan dengan menekan tombol “Power”, kemudian ditekan 

tombol “Zero” agar semua data yang terekam dimulai dari 0, tombol “Mess” 

ditekan hingga muncul lingkaran dua pada monitor smart handy dan 

kemudian AAQ Rinko 1083 dimasukkan perlahan ke dalam perairan hingga 

batasnya dan tekan tombol “Mess” 

• Data yang terekam pada smart handy disimpan dengan mengisi nama data. 

  

Kecerahan = 
𝐷1+𝐷2

2
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b. Derajat Keasaman (pH) 

Pada pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan AAQ Rinko 1083 

dengan prosedur sebagai berikut : 

• Kabel sensor AAQ Rinko 1083 dihubungkan ke smart handy  

• Sensor pada AAQ Rinko 1083 dikalibrasi menggunakan aquades 

• AAQ Rinko 1083 dimasukkan kedalam perairan pada tanda zero 

• Smart handy diaktifkan dengan menekan tombol “Power”, kemudian ditekan 

tombol “Zero” agar semua data yang terekam dimulai dari 0, tombol “Mess” 

ditekan hingga muncul lingkaran dua pada monitor smart handy dan 

kemudian AAQ Rinko 1083 dimasukkan perlahan ke dalam perairan hingga 

batasnya dan tekan tombol “Mess” 

• Data yang terekam pada smart handy disimpan dengan mengisi nama data. 

c. Oksigen terlarut  

Pada pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan menggunakan AAQ 

Rinko 1083 dengan prosedur sebagai berikut : 

• Kabel sensor AAQ Rinko 1083 dihubungkan ke smart handy  

• Sensor pada AAQ Rinko 1083 dikalibrasi menggunakan aquades 

• AAQ Rinko 1083 dimasukkan kedalam perairan pada tanda zero 

• Smart handy diaktifkan dengan menekan tombol “Power”, kemudian ditekan 

tombol “Zero” agar semua data yang terekam dimulai dari 0, tombol “Mess” 

ditekan hingga muncul lingkaran dua pada monitor smart handy dan 

kemudian AAQ Rinko 1083 dimasukkan perlahan ke dalam perairan hingga 

batasnya dan tekan tombol “Mess” 

• Data yang terekam pada smart handy disimpan dengan mengisi nama data. 
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d. Nitrat 

Kombo (2012) mengatakan, pengukuran nitrat dilakukan di laboratorium 

dengan cara air sampel sebanyak 5 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi.  

Setelah itu, ditambahkan 0,5 ml larutan brusin ke dalam air sampel dan 

dihomogenkan.  Kemudian pada air sampel ditambahkan 5 ml H2SO4 pekat 

sambil dikocok hingga homogen dan dibiarkan selama 30 menit. Setelah 30 

menit, larutan diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 432 nm. 

e. Ortofosfat 

Pada pengukuran parameter kimia ortofosfat, dilakukan dengan cara 

(Kamsuri et al., 2013) : 

• 2 ml air sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

• 2 ml asam aborat 1% dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

• Larutan pengoksid sebanyak 3 ml ditambahkan 

• Tabung reaksi dikocok dan dibiarkan selama 1 jam hingga terjadi perubahan 

warna menjadi biru. 

• Setelah itu dimasukkan ke dalam cuvet dan diukur menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 650 nm. 

• Perhitungan : 

 

 

f. Alkalinitas  

Pengukuran kadar alkalinitas perairan menggunakan metode titrasi yaitu 

(Bintoro dan Abidin, 2013) : 

• Air sampel  dimasukkan ke dalam beaker glass ukuran 250 ml 

Orthofosfat = Pot (0,09 + 19,11) x Abs. tabel p = PO4 x 2,3 
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• Lalu ditambahkan 6 tetes Methyl Orange (MO) 0.1%, (warna kuning). 

Kemudian dititrasi dengan larutan H2SO4 0.02 N hingga terbentuk warna 

orange.  

• Larutan dimasukkan ke dalam cuvet sebanyak 3 ml untuk diamati pada 

spektrofotometer. 

• Spektrofotometer dinyalakan dengan menekan tombol “on/off”, lalu memilih 

pengukuran alkalinitas.  

•  Cuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer, tombol enter ditekan, dan 

nilai alkalinitas pada layar dicatat pada kertas pengamatan. 

g. Silikat 

Pengukuran silikat (BSN, Metode SNI 1991;06-2477, 1991) dilakukan 

dengan cara sampel air 50 ml dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Setelah itu 

ditambahkan  1 ml HCl 1:1, ditambahkan 2 ml Amonium Molybdate dan 

didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2 ml Asam Oksalat. 

Kandungan silikat air sampel diukur menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 410 nm, kemudian hasil yang diperoleh dicatat. 

h. Total Bahan Organik  

Pengukuran total bahan organik dilakukan dengan cara berikut 

(Kristiawan et al., 2014) : 

• 10 ml natrium oksalat dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml, 

ditambahkan 5 ml H2SO4 4 N dan dipanaskan hingga suhu 70°C. 

• Erlenmeyer diangkat dan dititrasi KMNO4 0,01 N hingga berubah menjadi 

warna merah muda dan dicatat ml titrannya ( a ml ). 

• 50 ml air sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer, ditambahkan 5 ml 

H2SO4 4 N 
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• “a” ml 0,01 N KMNO4 ditambahkan dari buret, didihkan selama 10 menit 

pada suhu 70°C lalu diangkat dan dibiarkan hingga suhu turun mencapai 

60°C dan langsung ditambahkan natrium oksalat 0,01 N sampai warna 

menjadi merah  jambu dan dicatat ml titrannya (X ml) 

• 50 ml aquades diperlakukan prosedur yang sama seperti sampel air dan 

dicatat ml titrannya (Y ml). 

 

 

 

3.7.4 Analisis Pola Pertumbuhan Ikan Bandeng 

Rumus perhitungan panjang-berat menurut Steel dan Torrie (1989) dalam 

Sunarto et al. (2010) : 

 

       ................(Persamaan 1) 

 

Keterangan : 

W = Berat ikan (gr) 

L = Panjang total ikan (cm) 

a dan b = parameter 

Persamaan tersebut diubah ke persamaan linear sederhana secara umum yaitu :  

 `      ................. (Persamaan 2) 

Y= Variabel terikat 

X= Variabel bebas 

Persamaan 1 disederhanakan menjadi persamaan regresi linear dengan rumus 

turunan logaritma dari persamaan 1 : 

       ................ (Persamaan 3) 

 

Y= Log W, a= Log a, b= b, X= Log L 

TOM (mg/l)= (X-Y) x 31,6 x 0,01 x 1000  

   ml sampel 

W = a L b 

Y= a + bX 

Log W = Log a + b Log L 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Letak Geografis dan Topografi Lokasi 

Lokasi penelitian berada di Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, 

Kabupaten Pasuruan. Tambak yang digunakan untuk penelitian merupakan milik 

APS (Akademi Perikanan Sidoarjo). Tambak ini berada di kawasan MC-APS 

(Mangrove Center Akademi Perikanan Sidoarjo). Letak geografis lokasi penelitian 

pada koordinat  07°35’49.8”LS-07°35’52.1”LS dan 112°51’56.6”BT-

112°51’55.6”BT. Desa Pulokerto memiliki luas 297.885 Ha (Sukandar et al., 

2017). Peta Desa Pulokerto dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Kecamatan Kraton memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

• Utara   : Laut Jawa 

• Timur   : Desa Semare 

• Selatan  : Desa Asem Kandang 

• Utara   : Desa Gerongan 

4.1.2 Sejarah MC-APS 

Sejarah berdirinya MC-APS di Desa Pulokerto Kecamatan Kraton 

bermula dari lahan yang pada awalnya dimanfaatkan sebagai tambak intensif 

udang windu (Paneus monodon), namun karena sering terjadinya kegagalan 

panen akibat virus dan bakteri sehingga menyebabkan kegiatan budidaya 

dihentikan. Lahan tambak tersebut sebagian diberikan kepada APS seluas 22.5 

ha dengan tujuan dimanfaatkan sebagai tambak praktek kerja taruna.  

Penanaman mangrove mulai dilakukanoleh taruna APS bersama masyarakat 

sekitar untuk merestorasi lahan dan meningkatkan kualitas air di tambak. 
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Penanaman mangrove awalnya dilakukan sebanyak 17500 bibit yang ditanam di 

kawasan penyangga dan sungai. 

Pada tahun 2007, lahan tambak praktek tersebut diresmikan oleh Kepala 

Badan SDM Kelautan dan Perikanan menjadi Stasiun Lapangan Praktek APS di 

Pulokerto, Pasuruan. Hasil dari penanaman mangrove tersebut mendapat respon 

positif dari organisasi lingkungan dalam dan luar negeri sehingga dilakukan 

kerjasama pengembangan perbaikan lingkungan pesisir melalui penanaman 

mangrove. Oleh karena itu, mulai tahun 2009-2011 setiap tahunnya dilakukan 

penanaman mangrove sebanyak 29000 bibit. Pada tahun 2011 tercapai target 

kerjasama yaitu 100000 mangrove.  

Sejak tahun2012 penanaman mangrove diarahkan pada lahan tambak 

masyarakat yang kurang produktif dengan konsep “Tambak Alas APS”. 

Penanaman mangrove dengan konsep tersebut terus dikembangkan di seluruh 

wilayah Indonesia. Pada 8 Oktober 2013 melalui kunjungan Kepala Badan 

Pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan, SLP-APS menjadi pusat 

mangrove berbasis pendidikan. Pusat mangrove tersebut diberi nama MC-APS 

(Mangrove Center Akademi Perikanan Sidoarjo) (MC-APS, 2013). 

4.1.3 Deskripsi Stasiun Penelitian 

Tambak yang berada di Desa Pulokerto, Kec. Kraton mayoritas 

merupakan tambak tradisional yang memanfaatkan air pasang untuk pergantian 

airnya. Tambak yang digunakan pada penelitian merupakan tambak tradisional 

yang tidak mendapatkan pakan tambahan sehingga hanya memanfaatkan 

makanan alami yang tersedia di dalam tambak. Tambak yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari 1 tambak. 

Tambakyang digunakan pada penelitian ini memiliki luas 4900 

meter2dengan kedalaman 2 meter. Tambak ini merupakan tambak tradisional 

dengan sistem budidaya monokultur dan memiliki satu aliran air untuk masuk 
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atau keluar. Sisi tambak dikelilingi oleh tumbuhan mangrove Rhizopora 

sp.Tambak dibagi menjadi dua titik yaitu titik 1 merupakan bagian garis lurus dari 

inlet/outlet dan titik 2 merupakaninlet/outlet. Titik 1 terletak pada bagian utara dan 

titik 2 terletak pada bagian selatan. Tambak yang digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Tambak Penelitian (Dokumentasi penelitian) 

4.2 Analisis Plankton di Perairan 

4.2.1 Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton dapat dilihat pada Gambar 5 dan Lampiran 3 

dengan penjelasan sebagai berikut : hasil kelimpahan fitoplankton yang diperoleh 

pada sampling ke-1 yaitu 7800,545 sel/ml, sampling ke-2 yaitu 58920,64 sel/ml, 

sampling ke-3 yaitu  72235,83 sel/ml, sampling ke-4 yaitu 112437,08 sel/ml. Hasil 

kelimpahan zooplankton pada sampling ke-1 yaitu 979,5919 ind/ml, sampling ke-

2 yaitu 2539,682 ind/ml, sampling ke-3 yaitu 1632,653 ind/ml, dan sampling ke-4 

yaitu 1306,122 ind/ml. Hasil tersebut menunjukkan kelimpahan fitoplankton dan 

zooplankton terendah pada sampling ke-1. Kelimpahan fitoplankton di perairan, 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan karakteristik fisiologisnya. Faktor 

lingkungan tersebut akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
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fitoplankton. Faktor lingkungan tersebut  yaitu suhu, oksigen terlarut, intensitas 

cahaya,  dan ketersediaan nutrien fosfor dan nitrat (Mustofa, 2015). 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Kelimpahan Plankton (a) Kelimpahan fitoplankton 
(b) Kelimpahan Zooplankton 

 

Nilai kelimpahan zooplankton yang diperoleh berkisar 979,59 - 2539,68 

ind/ml dikonversikan ke liter menjadi 979,59x103 - 2539,68x103 ind/lt. 

Berdasarkan hasil tersebut, perairan termasuk kategori subur dengan nilai >500 

ind/lt (Goldman dan Horne, 1994 dalam Suryanto dan Umi, 2009). Nilai 
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kelimpahan fitoplankton berkisar 7800,45 – 112437,08 sel/ml. Hasil kelimpahan 

fitoplankton tersebut menunjukkan bahwa perairan tergolong subur dengan 

nilai>15000 sel/ml (Subarijanti, 2000 dalam Permanasari et al., 2017). Nilai 

kelimpahan zooplankton mengikuti fitoplankton, puncak produksi zooplankton 

terjadi setelah fitoplankton telah mencapai puncaknya sehingga tingkat produksi 

zooplankton lebih rendah dibandingkan dengan fitoplankton (Iswanto et al., 

2015). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai fitoplankton lebih tinggi 

dibandingkan dengan zooplankton. Hal tersebut normal untuk suatu ekosistem 

karena letak fitoplankton pada piramida makanan berada paling bawah yang 

berarti sebagai produsen primer dan menempati ruangan dengan jumlah yang 

besar (Taofiqurohman et al., 2007). Kelimpahan fitoplankton Bacillariophyta 

tertinggi pada tambak dan kelimpahan zooplankton Rotifera tertinggi pada 

tambak. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Utojo dan Mustafa (2016) 

bahwa zooplankton dari filum rotifera  sering ditemui pada perairan tambak 

budidaya karena memanfaatkan sumber air langsung dari laut sedangkan 

Bacillariophyta banyak ditemukan di tambak karena unsur hara yang tersedia 

sangat penting untuk pertumbuhannya.  

4.2.2 Indeks Keragaman 

Indeks keragaman menunjukkan variasi jenis plankton yang ada di 

tambak. Indeks keragaman  juga menunjukkan kestabilan komunitas plankton di 

tambak. Hasil indeks keragaman selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Lampiran 3. 
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Tabel 1. Indeks Keragaman 
(a) Fitoplankton 

Divisi Sampling Ke- 

1 2 3 4 

Bacillariophyta  0.565599 0.531901 0.481795 0.37578 

Charophyta  0.17787 0.03232 0.012461 0.002591 

Chlorophyta 0.499194 0.469465 0.529157 0.041386 

Cyanophyta  0.748876 0.942777 0.361307 0.429257 

Euglenophyta 0 0.124669 0.056587 0.047174 

Miophyta 0 0.008251 0 0.007326 

Ochrophyta 0 0 0 0.004735 

Total 1.991539 2.109382 1.441307 0.908249 

 
(b) Zooplankton 

Filum Sampling Ke- 

1 2 3 4 

Actinopoda 0 0 0 0.160576 

Amoebazoa 0 0 0 0.318424 

Annelida 0 0 0.084592 0 

Arthropoda  0.456307 0.501163 0.299736 0.815018 

Brachiopoda 0 0 0 0.099542 

Chiliophora 0.122068 0.290809 0.391654 0.207076 

Chordata 0.244136 0 0 0 

Rotifera  1.484196 0.500559 0.726465 0.343678 

Total 2.306707 1.292531 1.502447 1.944314 

 

Kisaran nilai indeks keragaman fitoplankton yaitu 0.9-2.1 dan zooplankton 

yaitu 1.29-2.3. Berdasarkan kisaran tersebut, kestabilan komunitas biota 

dikatakan sedang dan keragaman jenis planktonnya cukup beragam. Hal 

tersebut sesuai dengan penyataan Iswanto et al. (2015), jika nilai H’ berkisar 1-3 

menunjukkan kestabilan sedang dengan keragaman yang cukup banyak. 

Berdasarkan kualitas perairannya, tambak termasuk kedalam kualitas 

perairan yang baik. Keragaman spesies fitoplankton pada tambak cenderung 

lebih tinggi daripada zooplankton. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekosistem di 

perairan tambak masih cukup baik karena jumlah jenis fitoplankton lebih banyak 

yang memiliki peran sebagai produsen primer dibandingkan konsumen di 

perairan (Wibowo et al., 2014). 
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4.2.3 Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya spesies 

tertentu mendominasi spesies yang lainnya pada suatu perairan. Hasil indeks 

dominansi pada penelitian dapat dilihat berdasarkan Tabel 2 dan Lampiran 3. 

Tabel 2. Indeks Dominansi 
(a). Fitoplankton 

Divisi Sampling Ke- 

1 2 3 4 

Bacillariophyta  0.010925 0.0328372 0.1275647 0.5230244 

Charophyta  0.00424 0.0000171 0.00004 0.0000001 

Chlorophyta 0.113899 0.0027072 0.2215553 0.0000173 

Cyanophyta  0.056528 0.1943542 0.0040905 0.0468075 

Euglenophyta - 0.0014575 0.00017 0.0001063 

Miophyta - 0.0000015 - 0.0000005 

Ochrophyta - - - 0.0000004 

Total 0.185592 0.2313747 0.3534205 0.5699566 

 
(b). Zooplankton 

Filum Sampling Ke- 

1 2 3 4 

Actinopoda - - - 0.0030864 

Amoebazoa - - - 0.0378086 

Annelida - - 0.0004938 - 

Arthropoda  0.050754 0.0395918 0.0083951 0.1080247 

Brachiopoda - - - 0.0007716 

Chiliophora 0.012346 0.0246939 0.0320988 0.0069444 

Chordata 0.001372 - - - 

Rotifera  0.052126 0.2826531 0.2261728 0.0131173 

Total 0.116598 0.3469388 0.2671605 0.169753 

 

Hasil indeks dominansi tertinggi fitoplankton yaitu sampling ke-4. Hasil 

indeks dominansi tertinggi zooplankton yaitu sampling ke-2. Namun hasil indeks 

dominansinya tidak ada yang mendekati angka 1 (satu). Suatu perairan yang 

memiliki nilai indeks dominansi mendekati 1 (satu) berarti terjadinya dominansi 

spesies tertentu pada perairan dan nilai mendekati 0 (nol) berarti tidak terjadi 

dominansi pada perairan tersebut (Yuliana et al., 2012). Berdasarkan hasil yang 

diperoleh nilai indeks dominansi menunjukkan mendekati 0 (nol) yang berarti 
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tidak adanya dominansi pada tambak tersebut dan menunjukkan struktur 

komunitasnya stabil.   

4.2.4 Kelimpahan Relatif 

Pada Gambar 6 dan Gambar 7 menunjukkan presentase plankton yang 

ditemukan pada perairan tambak. Hasil kelimpahan relatif pada Lampiran 3 

menunjukkan bahwa fitoplankton tertinggi sampling ke-1 yaitu Chlorophyta, 

sampling ke-2 yaitu Cyanophyta, sampling ke-3 yaitu Chlorophyta, dan sampling 

ke-4 yaitu Bacillariophyta. Zooplankton yang memiliki nilai tertinggi pada 

sampling 1-3 yaitu Rotifera, dan sampling ke-4 yaitu Arthropoda. 

 

 
(a)                                                    (b) 

 
(c)      (d) 

Gambar 6. Kelimpahan Relatif Fitoplankton(a)Sampling ke-1 

(b) Sampling ke-2 (c) Sampling ke-3 (d) Sampling ke-4 
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(a)      (b) 

 
(c)      (d) 

Gambar 7. Kelimpahan Relatif Zooplankton (a) Sampling ke-1 
(b) Sampling ke-2 (c) Sampling ke-3 (d) Sampling ke-4 

 

Setiap sampling terjadi pergeseran kelimpahan relatif fitoplankton, hal 

tersebut dikarenakan pengaruh dari ketersediaan nutrien dan kondisi lingkungan 

di perairan. Pergeseran kelimpahan Bacillariophyta mengalami peningkatan 

setiap samplingnya yang dikarenakan kandungan nutrien khususnya silikat 

meningkat setiap samplingnya dan kemampuan beradaptasinya. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat Rumanti et al. (2014); Utojo dan Mustafa 

(2016), mengatakan bahwa Bacillariophyta memiliki ketoleransian tertinggi 

terhadap perubahan lingkungan dan dapat  memanfaatkan nutrien di perairan 

dengan sangat baik dibandingkan yang lainnya serta memanfaatkan silikat 

sebagai unsur essensial pembentukan dinding sel. Cyanophyta pada 
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setiapsampling mengalami perubahan, pada sampling ke-1 dan 2 mengalami 

peningkatan yang dikarenakan ketersediaan nutrien masih sangat mencukupi 

untuk pertumbuhannya yaitu nitrat. Ketersediaan nitrat pada sampling ke-3 dan 4 

menurun, hal tersebut juga diikuti dengan penurunan kelimpahan relatif 

Cyanophyta.  Menurut Suminto (2009), nitrat merupakan unsur essensial untuk 

pertumbuhan Cyanophyta. Penurunan nilai nitrat akan diikuti dengan penurunan 

kelimpahan Cyanophyta karena nitrat pada perairan telah dimanfaatkan.  

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kelimpahan relatif 

fitoplankton yang tinggi yaitu Bacillariophyta, Cyanophyta, dan Chlorophyta. 

Bacillariophyta merupakan divisi yang umum keberadaannya di laut, mulai dari 

wilayah pesisir termasuk tambak hingga laut lepas (Utojo dan Mustafa, 2016). 

Chlorophyta dan Cyanophyta merupakan jenis fitoplankton dominan di perairan 

yang tergenang dan sesuai dengan lokasi penelitian (Aziz et al., 2015). Nilai 

kelimpahan relatif tertinggi zooplankton yaitu Rotifera dan Arthropoda. Genus 

yang memiliki kelimpahan  tertinggi menunjukkan bahwa genus tersebut umum 

ditemukan di perairan tersebut (Fitri, 2006 dalam Widiana, 2012). 

 
4.3Analisis Kebiasaan Makan Ikan Bandeng 

4.3.1 Frekuensi Kejadian 

Frekuensi kejadian menunjukkan banyaknya terjadi pengulangan makanan 

tertentu dimakan oleh ikan bandeng. Nilai frekuensi kejadian juga dipengaruhi 

banyaknya jumlah ketersediaan makanan tersebut di perairan. Hasil frekuensi 

kejadian dapat dilihat pada Gambar 8 dan Lampiran 4. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 8. Frekuensi Kejadian pada Lambung Ikan Bandeng (a) Fitoplankton (b) 

Zooplankton 

 
Hasil analisa lambung ikan bandeng dengan metode frekuensi kejadian 

diperoleh pada zooplankton sampling 1-3 yaitu Rotifera, sampling ke-4 yaitu 

Arthropoda dan fitoplankton pada sampling ke-1, ke-3 dan ke-4 adalah 

Bacillariophyta sedangkan pada sampling ke-2 adalah Chlorophyta. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Bacillariophyta, Chlorophyta dan Rotifera disukai ikan 

bandeng.Kesukaan ikan terhadap jenis makanan dipengaruhi oleh ketersediaan 
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makanan tersebut di alam. Perbedaan proporsi makanan disebabkan oleh faktor 

penyebaran yang tidak sama, ketersediaan makanan, faktor internal ikan dan 

faktor lain yang mempengaruhi perairan. Kelimpahan makanan pada suatu 

perairan bersifat fluktuatif karena adanya daur hidup, iklim dan kondisi 

lingkungan yang selalu berubahtergantung musim (Syahputra etal.,2016).  

4.3.2 Komposisi Plankton 

Komposisi plankton dapat menunjukkan kelompok plankton yang paling 

banyak dikonsumsi oleh ikan bandeng. Berdasarkan hasil analisis komposisi 

plankton yang telah dilakukan pada lambung ikan bandeng, diperoleh hasil 

komposisi isi lambung ikan bandeng terdiri dari fitoplankton dan zooplankton. 

Komposisi plankton pada lambung ikan bandeng sampling ke-1 yaitu fitoplankton  

49% dan zooplankton 51%, sampling ke-2 komposisi fitoplankton 79% dan 

zooplankton 21%, sampling ke-3 komposisi fitoplankton 96% dan zooplankton 

4% dan pada sampling ke-4 komposisi fitoplankton 97% dan zooplankton 3%. 

Diagram komposisi plankton dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
(a)      (b) 
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   (c)      (d) 
Gambar 9. Komposisi Plankton pada Lambung Ikan Bandeng (a)Sampling ke-1 

(b)Sampling ke-2 (c)Sampling ke-3 (d) Sampling ke-4 

 
Komposisi plankton pada lambung ikan bandeng sejalan dengan  

komposisi plankton di air, hasil tersebut menunjukkan nilai komposisi 

zooplankton semakin lama semakin menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

komposisi plankton di lambung bergantung dengan ketersediaannya di perairan. 

Hasil penelitian pada ikan bandeng yang berukuran 16-25 cm mengonsumsi 

fitoplankton sebagai makanan utamanya dan mulai mengonsumsi zooplankton. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Djumanto et al. (2017),yang mengatakan 

bahwa ikan bandeng dengan ukuran 15-25 cm memiliki komposisi fitoplankton 

paling banyak pada lambungnya, namun mulai menurun seiring dengan 

pertumbuhannya.   

a. Komposisi Fitoplankton 

Hasil komposisi fitoplankton dapat menunjukkan divisi yang paling banyak 

dikonsumsi oleh ikan bandeng. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

diperoleh hasil divisi paling banyak sebagai berikut sampling ke-1  yaitu 

Bacillariophyta, sampling ke-2 yaitu Chlorophyta, sampling ke-3 yaitu 

Cyanophyta, dan sampling ke-4yaitu Chlorophyta. Komposisi fitoplankton dapat 

dilihat pada Gambar 10 dan Lampiran 5. 
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Gambar 10. Komposisi Fitoplankton 

 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Triyanto et al. 

(2014), bahwa komposisi fitoplankton pada lambung ikan bandeng terdiri dari 

Chlorophyta, Cyanophyta dan Bacillariophyta. Djumanto et al. 

(2017),mengatakan jumlah jenis fitoplankton tertentu yang dimakan oleh ikan 

bandeng menunjukkan bahwa ketersediaannya di perairan tersebut dalam 

jumlah yang banyak.Oleh karena itu, ikan bandeng dapat mengonsumsi dalam 

jumlah yang banyak. 

b. Komposisi Zooplankton  

Hasil komposisi zooplankton dapat menunjukkan filum yang paling 

banyak dikonsumsi oleh ikan bandeng. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan diperoleh filum paling banyak sebagai berikut sampling 1-3  yaitu 

Rotifera dan sampling ke-4 yaitu Arthropoda. Komposisi zooplankton dapat dilihat 

pada Gambar 11 dan Lampiran 5. 
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Gambar 11. Komposisi Zooplankton 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa zooplankton 

filum Rotifera dan Arthropoda merupakan kesukaan ikan bandeng. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan Aqil et al. (2013), hasil komposisi 

zooplankton yang ditemukan adalah Arthropoda dan Rotifera. Namun Rotifera 

sedikit ditemukan karena lebih mudah dicerna.  

4.3.3 Indeks Plihan Makanan 

Hasil dari indeks pilihan makan ikan bandeng dapat dilihat pada Tabel 3 

dan Lampiran 6. Ada 16 filum ditemukan pada sampel air yang terdiri dari 8 

divisi fitoplankton dan 8 filum zooplankton yaitu Actinopoda, Amoebazoa, 

Annelida, Arthropoda, Bacillariophyta, Brachiopoda, Charophyta, Chiliophora, 

Chlorophyta, Chordata, Cyanophyta, Euglenophyta, Miophyta, Ochrophyta, dan 

Rotifer. Pada lambung ikan ditemukan 16 filum yang terdiri dari 8 filum 

fitoplankton dan 8 filum zooplankton yaitu Actinopoda, Amoebazoa, Annelida, 

Arthropoda, Bacillariophyta, Cercozoa, Chaetognatha, Charophyta, Chiliophora, 

Chlorophyta, Chordata, Cyanophyta, Euglenophyta, Miophyta, Ochrophyta, dan 

Rotifera.  
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Tabel 3. Indeks Pilihan Makanan Ikan 

(a) Fitoplankton 

Filum Sampling Ke- 

1 2 3 4 

Bacillariophyta  0.6 -0.18 0.59 -0.09 

Cercozoa - - 1 - 

Charophyta  0.13 -0.38 0.43 0.67 

Chlorophyta 0.33 0.1 -0.19 -0.11 

Cyanophyta  0.11 0.6 0.35 0.3 

Euglenophyta - 1 -0.93 -0.83 

Miophyta - 0.84 1 -1 

Ochrophyta -1 0 1 0.33 

 
(b) Zooplankton 

Filum Sampling Ke- 

        

1 2 3 4 

Actinopoda - - 1 0.73 

Amoebazoa - 1 1 -1 

Annelida - 1 -1 - 

Arthropoda  0.33 0 0.68 0.4 

Brachiopoda - - - -1 

Chaetognatha  1 - - - 

Chiliophora -1 0.37 -0.06 -0.5 

Chordata -1 - 1 - 

Rotifera  0.125 0.97 0.354 0.214 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya pemilihan makanan oleh ikan 

bandeng. Jika nilai indeks pilihan makanan berkisar 0<E<1 berarti makanan 

tersebut disukai dan jika nilai menunjukkan -1<E<0 menunjukkan makanan tidak 

disukai (Tresna et al., 2012). Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa fitoplankton  

yang disukai oleh ikan bandeng adalah Bacillariophyta, Cercozoa, Charophyta, 

Chlorophyta, Cyanophyta, Miophyta, dan Ochrophyta, sedangkan zooplankton 

yang disukai adalah Actinopoda, Amoebazoa, Arthropoda, Chaetognatha, dan 

Rotifera. Hal ini sesuai dengan perkataan Djumanto et al. (2017), bahwa ikan 

bandeng positif memilih fitoplankton dari divisi Bacillariophyta dan Chlorophyta 

dan Aqil et al. (2013), mengatakan bahwa ikan bandeng menyukai 
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Bacillariophyta (Diatom), Chlorophyta, Cyanophyta, Dinoflagellata, Crustacea, 

dan Rotatoria.  

 
4.4 Analisis Parameter Kualitas Air 

Perairan merupakan lingkungan yang akan mempengaruhi kehidupan biota 

yang ada di dalamnya. Pengkuran perairan sangat penting dilakukan karena 

berdasarkan kualitas perairannya dapat dilihat kondisi ikan bandeng dan 

plankton. Data pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 7. 

4.4.1 Parameter Fisika 

a. Suhu 

Suhu dapat mempengaruhi metabolisme biota di perairan. Hasil 

pengukuran suhu selama sampling berkisar 29.3°C-33.3°C. Grafik pengukuran 

suhu dapat dilihat pada Gambar 12 dibawah ini. 

 

 

Gambar 12. Grafik Suhu 

 
Berdasarkan hasil tersebut, suhu terendah diperoleh pada sampling ke-3. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan kondisi lapang yang berawan sehingga paparan 

cahaya matahari yang masuk ke tambak tidak tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

perkataan Supono (2015) bahwa suhu air dipengaruhi oleh radiasi cahaya 

matahari, suhu udara, cuaca, dan lokasi. Air memiliki kapasitas yang besar untuk 

menyimpan panas sehingga relatif konstan dibandingkan suhu udara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

Hasil pengukuran suhu masih tergolong optimum untuk kehidupan ikan 

bandeng dan plankton. Kisaran suhu yang sesuai untuk kehidupan ikan bandeng 

dan plankton adalah 26-32°C. Suhu air akan mempengaruhi kelangsungan 

hidup, pertumbuhan, tingkah laku reproduksi maupun metabolisme ikan (Effendi, 

2003; Pirzan dan Mustafa, 2008). 

b. Kecerahan 

Data kecerahan tambak berkisar antara 16-19 cm. Grafik pengukuran 

kecerahan dapat dilihat pada Gambar 13. Kisaran kecerahan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa nilai kecerahan masih baik untuk tambak ikan bandeng 

sedangkan untuk kehidupan plankton sudah termasuk optimum. Menurut 

Sustianti et al. (2014), nilai kecerahan yang optimum untuk tambak ikan bandeng 

adalah 20-40 cm sedangkan tambak dengan kisaran <20 cm dikatakan baik 

untuk tambak ikan bandeng. Kecerahan optimum untuk pertumbuhan plankton 

adalah 10-30 cm (Permanasari et al., 2017).    

 

 

Gambar 13. Grafik Kecerahan 

Rendahnya nilai kecerahan karena pengaruh dari kondisi substrat pada 

tambak yaitu tanah liat sehingga air berwarna keruh. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Supono (2015) yang mengatakan jika nilai kecerahan <30 cm 

disebabkan oleh tanah liat. Namun, jika nilai kecerahan semakin kecil maka 
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cahaya semakin sulit masuk sampai ke dasar tambak dan akan mempengaruhi 

aktivitas biota di tambak tersebut. Kecerahan dipengaruhi oleh bahan-bahan 

halus yang ada di dalam air berupa bahan organik seperti plankton, jasad renik, 

detritus dan bahan anorganik seperti lumpur dan pasir.   

4.4.2 Parameter Kimia 

a. Salinitas 

Nilai salinitas dinyatakan dalam satuan permil (0/oo) atau ppt (part per 

thousand). Nilai salinitas <0.5 ppt merupakan perairan tawar, nilai salinitas 0.5 

ppt-30 ppt merupakan perairan payau dan nilai salinitas >30 ppt merupakan 

perairan laut (asin). Nilai salinitas pada perairan bebas ditentukan oleh 

percampuran antara air tawar dari sungai dan air asin dari laut, curah hujan dan 

tingkat evaporasi pada perairan tersebut (Supono, 2015). Grafik pengukuran 

salinitas dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 

Gambar 14. Grafik Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas tambak berkisar 3-16 ppt. Nilai salinitas setiap 

samplingnya mengalami peningkatan yang disebabkan adanya pergantian air 

melalui pasang. Saat pasang terjadi percampuran air antara air tawar yang 

berasal dari sungai dan air asin yang berasal dari laut. Konsentrasi air yang 

masuk lebih didominansi oleh air asin sehingga nilai salinitas semakin meningkat. 
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Air pasang menyebabkan terjadinya pergerakan air di dasar perairan yang kuat 

sehingga terjadilah mobilisasi mineral yang ada pada sedimen (Irianto dan 

Hendrati, 2003). Nilai salinitas yang diperoleh menunjukkan bahwa perairan 

tambak termasuk ke dalam perairan payau dan baik untuk produksi tambak yaitu 

berkisar 5-10 ppt. Nilai salinitas yang optimum untuk tambak ikan bandeng yaitu 

15-20 ppt (Santosa dan Wiharyanto, 2013; Sustianti et al., 2014).  

b. Derajat Keasaman (pH) 

pH berdefenisi logaritma negatif dari ion hidrogen yang mempunyai 

kisaran 0 sampai 14. Nilai pH dapat mengalami fluktuasi setiap harinya karena 

dipengaruhi aktivitas biologi seperti fotosintesis yang menggunakan 

karbondioksida dan efek dari pasang yang membawa garam mineral sedimen. 

Fluktuasi pH yang tinggi dapat terjadi jika densitas fitoplankton tinggi 

(Supono,2015).  

 

 

Gambar 15. Grafik pH 

Berdasarkan hasil pengukuran pH pada Gambar 15 diperoleh kisaran 

nilai pH yaitu 7.5-8.3 ppm. Kisaran pH yang optimum untuk plankton yaitu 6,8-8,0 

sedangkan ikan adalah 6-8 (Aqil, 2010). Kisaran pH yang diperoleh masih 

tergolong optimum untuk kehidupan plankton dan ikan bandeng. pH berpengaruh 

terhadap kesuburan kehidupan jasad renik karena perombakan bahan organik 
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menjadi garam mineral sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan klekap atau 

tumbuhan. Sifat tanah juga akan mempengaruhi nilai pH air, jika tambak 

mengandung tanah pirite yang tinggi akan menyebabkan pH air sangat rendah 

(Santosa dan Wiharyanto, 2013).  

c. Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut sangat dibutuhkan semua organisme akuatik untuk 

metabolisme. Nilai oksigen terlarut yang diperoleh selama penelitian berkisar 

antara 7.2-8.3 ppm. Grafik oksigen terlarut dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

 

Gambar 16. Grafik Oksigen Terlarut 

Nilai oksigen terlarut pada tambak penelitian tergolong optimum. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sustianti et al. (2014), bahwa nilai oksigen terlarut 

yang optimum untuk pertumbuhan ikan bandeng adalah >5 ppm. Nilai oksigen 

terlarut yang diperoleh tergolong optimum untuk kehidupan plankton yaitu >6,5 

ppm (Melinda et al., 2015). 

Berdasarkan data pengukuran dapat dilihat bahwa nilai oksigen terendah 

yaitu sampling ke-1. Hal tersebut terjadi karena kelimpahan fitoplankton pada 

sampling 1 kecil sehingga oksigen yang dihasilkan dari fotosintesis sedikit 

pula.Hal ini sesuai dengan pernyaatan Santosa dan Wiharyanto (2013) yang 

mengatakan kondisi oksigen terlarut pada perairan dipengaruhi oleh proses 
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fotosintesis, proses ini memerlukan gas CO2, nitrat, fosfat dan sebagainya 

untukmenghasilkan O2 oleh fitoplankton. Namun, suplai oksigen masih tergolong 

optimum untuk kehidupan ikan bandeng dan plankton.  

d. Nitrat 

Nitrat merupakan salah satu bahan anorganik yang langsung dapat 

dimanfaatkan oleh fitoplankton dan merupakan faktor pembatas pada 

pertumbuhan fitoplankton. Nitrat memiliki kaitan yang erat dengan fosfat karena 

merupakan nutrien utama dalam fotosintesis, jika rasio N:P disuatu perairan tepat 

maka stabilitas ekosistem tambak dapat terjadi karena tidak adanya kelompok 

fitoplankton yang mendominasi (Supono,2015). Grafik nilai nitrat dapat dilihat 

pada Gambar 17. 

 

 

Gambar 17. Grafik Nitrat 

Nilai nitrat yang diperoleh secara keseluruhan berkisar antara 0,0491-

0,0548 ppm. Kisaran nitrat tersebut tidak optimum untuk plankton dan ikan 

bandeng. Kisaran yang optimum untuk ikan bandeng yaitu 0,5-1,5 ppm 

sedangkan kisaran optimum untuk fitoplankton adalah 3,9-15,5 ppm. Hasil nitrat 

yang diperoleh masih dapat memenuhi kebutuhan fitoplankton karena masih 

diatas kisaran nilai faktor pembatas yaitu 0,114 ppm (Rumanti et al., 2015; 

Sustianti et al., 2014). Berdasarkan status trofiknya, tambak termasuk ke 
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perairan oligotrofik dengan kisaran 0-1 ppm (Jollenweider, 1968 dalamMustofa, 

2015). 

Pada sampling ke-3 dan ke-4 terjadi penurunan kadar nitrat. Penurunan 

tersebut terjadi karena pemanfaatannya digunakan oleh fitoplankton, hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan hasil kelimpahan fitoplankton yang semakin meningkat  

pada sampling ke-3 dan ke-4. Fitoplankton memanfaatkan nitrat sebagai bahan 

makanan dalam proses fotosintesis dimana bahan anorganik ini akan diubah 

menjadi bahan organik yaitu pertumbuhan fitoplankton. Hal tersebut sesuai 

dengan Khasanah (2013) yang mengatakan bahwa nitrat dimanfaatkan untuk 

reproduksi alga dan kesuburan gametofit alga. 

e. Ortofosfat 

Fosfor merupakan nutrien utama yang dibutuhkan fitoplankton dan 

tumbuhan air untuk pertumbuhan sehingga keberadaannya mempengaruhi 

produktivitas alami. Fitoplankton memanfaaatkan fosfor dalam bentuk orthofosfat 

terlarut dalam air. Grafik pengukuran ortofosfat dapat dilihat pada Gambar 18.   

 

 

Gambar 18. Grafik Ortofosfat 

Hasil pengukuran yang telah dilakukan selama penelitian yaitu 0,0418-

0,044775 ppm. Nilai ortofosfat yang optimum untuk tambak ikan bandeng 

berkisar 0,199-0,299 ppm sedangkan untuk fitoplankton berkisar 0,09-1,8 ppm. 

Kisaran ortofosfat menunjukkan tidak optimum untuk fitoplankton dan ikan 
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bandeng.Berdasarkan status trofiknya, nilai tersebut termasuk kedalam perairan 

oligotrofik dengan kisaran 0,018-0,09 (Bhaktaet al., 2015; Mackenthun, 1969). 

Nilai ortofosfat pada sampling ke-3 cenderung menurun karena 

dimanfaatkan dengan baik untuk pertumbuhan fitoplankton. Pernyataan ini 

dibuktikan berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton pada sampling ke-3 dan ke-

4 yang semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rumanti et 

al.(2014), yang mengatakan bahwa unsur hara mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton dan kelimpahan fitoplankton yang tinggi dapat menurunkan unsur 

hara di perairan tersebut. 

f. Alkalinitas 

Alkalinitas merupakan kapasitas air untuk menetralkan tambahan asam 

tanpa menaikkan pH larutan atau sering disebut sebagai buffer/penyangga. 

Jumlah basa dalam air akan menentukan total alkalinitas. Basa yang sering 

ditemukan pada kolam ikan adalah karbonat, bikarbonat, hidrosida, fosfat dan 

borat (Supono,2015). Hasil pengukuran alkalinitas dapat dilihat pada Gambar 19 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 19. Grafik Alkalinitas 

Hasil yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 195-235 ppm. 

Kisaran alkalinitas yang optimum untuk air tambak yaitu 20-200 ppm CaCo3 
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(Budiardi, 1999 dalam Sulaksana, 2010) dan kisaran yang diperoleh pada 

tambak penelitian masih optimum untuk ikan bandeng dan plankton. Peranan 

penting alkalinitas dalam tambak yaitu menekan fluktuasi pH pada air serta 

penentu kesuburan perairan.Nilai alkalinitas dipengaruhi oleh karbondioksida, air 

hujan, air tanah karena memiliki kandungan asam. Kolam dengan alkalinitas 

tinggi akan mengalamai fluktuasi pH harian yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kolam beralkalinitas rendah (Supono,2015).  

g. Silikat 

Silikat merupakan salah satu bahan pembentuk dinding sel alga. Sumber 

silikat yaitu dari bebatuan, mineral kuarsa dan feldspar (Utojo dan Mustafa, 

2016). Nilai silikat selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 20. 

 

 

Gambar 20. Grafik Silikat 

Kisaran silikat yang diperoleh selama penelitian yaitu 2280-2840 ppm. 

Jika kandungan silikat dalam perairan terlalu tinggi maka menyebabkan 

peningkatan populasi alga secara eksponensial selama periode yang panjang 

(Effendi,2003 dalam Sayekti et al.,2015). Hasil tersebut sesuai untuk perairan 

payau yang optimum berkisar antara 1000-4000 mg/l. Pada umumnya silikat 

dimanfaatkan oleh fitoplankton Bacillariophyta/diatom sebagai nutrien utamanya 

(Utojo dan Mustafa, 2016).  
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h. Total Bahan Organik 

Bahan organik total air menunjukkan jumlah dari kandungan bahan 

organik suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi dan 

koloid. Organisme seperti plankton, partikel yang tersuspensi dari bahan organik 

yang sudah terurai dan bahan organik yang berasal dari daratan yang masuk ke 

perairan merupakan bahan organik yang ada di perairan. (Athirah et al., 2013). 

Nilai total bahan organik dapat dilihat pada Gambar 21.  

 

 

Gambar 21. Grafik Total Bahan Organik 

Hasil pengukuran bahan organik total pada penelitian berkisar antara 

29.4-44.2 ppm dan termasuk kedalam perairan yang subur karena perairan yang 

memiliki kandungan bahan organik total >26 mg/l tergolong perairan subur 

(Athirah et al., 2013). Tingginya bahan organik total pada tambak  dipengaruhi 

oleh kondisi sekitar yaitu keberadaan mangrove yang mengelilingi tambak dan 

sesuai dengan penyataan Tarunamulia et al. (2016), yang mengatakan pada 

daerah pesisir nilai bahan organik total ditentukan oleh kondisi hutan mangrove 

yang ada disekitarnya. Namun jika nilai bahan organik sangat tinggi dapat 

mempengaruhi kandungan oksigen terlarutnya karena adanya proses 

dekomposisi bahan organik yang membutuhkan oksigen terlarut (Hendrajat et al., 

2018). 
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Air merupakan media hidup ikan bandeng dan plankton. Hasil kualitas air 

yang diperoleh selama penelitian berada pada kisaran yang baik untuk 

kehidupan ikan bandeng dan plankton. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perairan dapat mendukung  kehidupan ikan bandeng dan plankton. Perairan 

termasuk kedalam kategori oligotrofik berdasarkan nilai nitrat dan ortofosfatnya.  

 
4.5 AnalisisPola Pertumbuhan Ikan Bandeng 

Kisaran panjang ikan bandeng adalah 16-25 cm dengan berat 35-135 gr. 

Pertambahan panjang ikan bandeng setiap samplingnya tidak mengalami 

perubahan yang berbeda jauh. Analisis hubungan panjang berat dilakukan untuk 

mengetahui keeratan hubungan pertumbuhan panjang ikan dengan pertambahan 

berat ikan. Data hubungan panjang berat dapat dilihat pada Lampiran 8.  

 

 

Gambar 22. Grafik Persamaan Linear Hubungan Panjang Berat Ikan 

Hasil regresi linear dari panjang dan berat ikan bandeng yaitu y = 2.679X-

1.651, dengan nilai R2 = 0.765 dan r = 0.8746. Jika nilai b>3 menunjukkan pola 

allometrik positif, dimana pertambahan panjang tubuh ikan lebih lambat 

dibandingkan pertambahan beratnya. Jika b=3 menunjukkan pertambahan 

panjang ikan sejalan dengan pertambahan berat ikan. Jika b<3 menunjukkan 

allometrik negatif yang berarti pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan 
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dengan pertambahan bobot ikan. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor 

keturunan, jenis kelamin, parasit dan penyakit, makanan, serta kondisi 

lingkungan (Setya et al., 2014; Effendi, 1997 dalam Dwitasari et al., 2016). 

Berdasarkan regresi pada Gambar 22 diperoleh nilai pola pertumbuhan 

ikan bandeng (b) selama penelitian yaitu 2.679, hal tersebut menunjukkan pola 

pertumbuhannya adalah allometrik negatif dengan nilai b<3 yang berarti 

pertambahan panjang tubuhnya lebih cepat dibandingkan dengan berat 

tubuhnya. Perbedaan nilai b dikarenakan faktor biologis dan ekologis. 

Berdasarkan Hasil kelimpahan plankton di air menunjukkan makanan yang 

tersedia diperairan melimpah dan banyak dikonsumsi ikan bandeng namun nilai 

b yang diperoleh <3. Hal tersebut dikarenakan energi yang diperoleh ikan 

bandeng dari makanannya dimanfaatkan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya sehingga energi untuk pertumbuhan akan terbuang agar 

keseimbangan dalam tubuhnya tetap terjaga (Budiasti et al., 2015). Selain itu, 

faktor genetik menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dari segi 

bobot, panjang, dan kecepatan tumbuhnya (Sembiring et al., 2017). 

Nilai koefesien korelasi (r) menggambarkan keeratan hubungan antara 

pertambahan berat dengan pertambahan panjang ikan. Nilai koefesien korelasi 

(r) yang diperoleh menunjukkan hubungan yang positif antara pertambahan 

panjang dan berat ikan tinggi. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan nilai koefesien 

korelasi (r) yang mendekati 1, yang berarti setiap pertambahan panjang diikuti 

pertambahan bobot ikan (Mulfizar et al., 2012; Yudha et al., 2015). Nilai 

koefesien determinasi (R2) menunjukkan bahwa pertumbuhan berat dikarenakan 

oleh pertumbuhan panjang dan tinggi badan ikan. Nilai R2 memberi arti 76.5% 

dari total pertumbuhan panjang menyebabkan bertambahnya berat. Dinamika 

pertumbuhan panjang-berat dipengaruhi kualitas, kuantitas pakan alami, dan 

faktor fisika kimia lingkungan (Harteman, 2015). 
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Hasil pola pertumbuhan menunjukkan bahwa perairan tambak dapat 

mendukung pertumbuhan ikan bandeng. Pakan alami yang tersedia di tambak 

dapat mencukupi kebutuhan ikan bandeng. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan adanya pertambahan panjang tubuh dan berat ikan bandeng setiap 

samplingnya. Makanan yang diperoleh ikan akan dimanfaatkan sebagai sumber 

energi untuk pertumbuhannya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh selama penelitian yaitu : 

1. Komposisi plankton di perairan yaitu Actinopoda, Amoebazoa, Annelida, 

Arthropoda, Bacillariophyta, Brachiopoda, Charophyta, Chiliophora, 

Chlorophyta, Chordata, Cyanophyta, Euglenophyta, Miophyta, Ochrophyta, 

dan Rotifera. Komposisi fitoplankton yang banyak ditemukan yaitu 

Bacillariophyta, Chlorophyta, dan Cyanophyta sedangkan zooplankton yaitu 

Arthropoda dan Rotifera. 

2. Kebiasaan makan ikan bandeng berdasarkan kajian isi lambung yang 

berukuran 16-25 cm cenderung menyukai fitoplankton dengan presentase 

komposisi fitoplankton 80,25% dan zooplankton 19,75%.Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fitoplankton adalah makanan utamanya. Hasil 

komposisi fitoplankton pada lambung ikan bandeng yang banyak ditemukan 

yaitu Bacillariophyta, Chlorophyta, dan Cyanophyta sedangkan zooplankton 

yaitu Arthropoda dan Rotifera. 

3. Faktor kualitas air pada tambak penelitian menunjukkan dalam kisaran yang 

baik untuk kehidupan plankton dan ikan bandeng. 

4. Pola pertumbuhan ikan bandeng allometrik negatif dengan nilai b = 2,679 

 
5.2 Saran 

Pengawasan perlu dilakukan untuk menjaga kualitas perairannya karena 

kondisi tambak belum termasuk optimum untuk ikan bandeng dan plankton 

terutama nitrat dan ortofosfat. Pemupukan sesuai rasio perlu dilakukan agar 

nutrien tercukupi. Plankton yang perlu ditumbuhkan pada budidaya ikan bandeng 

adalah Bacillariophyta, Cyanophyta, Chlorophyta, Arthropoda, dan Rotifera.  
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